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HUBUNGAN FORGIVENESS DENGAN SUBJECTIVE WELL-BEING PADA 

REMAJA KORBAN PERCERAIAN DI KEC. LEMBAH SEULAWAH KAB. 

ACEH BESAR 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Kondisi yang diderita oleh remaja korban perceraian menyebabkan mereka mendapatkan 

stigma negatif dari lingkungannya. Hal ini dapat menimbulkan kurangnya subjective well-

being remaja korban perceraian. Salah satu faktor internal yang berpotensi mempengaruhi 

subjective well-being seseorang adalah forgiveness. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan forgiveness dengan subjective well-being pada remaja korban 

perceraian di Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi. Pengambilan sampel 

berdasarkan teknik purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 

142 orang remaja korban perceraian di Kecamatan Lembah Seulawah. Teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan Skala Forgiveness berdasarkan teori 

McCullough (2000) dan Skala Subjective Well-Being berdasarkan teori Diner (2005). 

Analisis data menggunakan korelasi Pearson product moment menunjukkan r = 0,443 p = 

0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara Forgiveness dengan subjective well-being pada remaja korban 

perceraian di Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar. Semakin tinggi 

forgiveness maka semakin tinggi subjective well-being pada remaja korban perceraian di 

Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar. 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN FORGIVENESS AND SUBJECTIVE WELL- 

BEING IN ADOLESCENT VICTIMS OF DIVORCE IN LEMBAH SEULAWAH , 

ACEH BESAR DISTRICT 

 

 

ABSTRACT 

 

 

The conditions suffered by adolescent victims of divorce cause them to receive a negative 

stigma from their environment. This can lead to a lack of subjective well-being of 

adolescent victims of divorce. One of the internal factors that has the potential to 

influence a person's subjective well-being is forgiveness. This study aims to determine the 

relationship between forgiveness and subjective well-being in adolescent victims of 

divorce in Lembah Seulawah, Aceh Besar District. This study uses a quantitative 

approach with a correlation method of sampling based on purposive sampling technique. 

The sample in this study was 142 youth victims of divorce in the Lembah Seulawah 

District. The data collection technique uses the Forgiveness Scale based on 

McCullough's theory (2000) and the Subjective Well-Being Scale based on Diner's theory 

(2005). Data analysis using the Pearson product moment correlation showed r = 0.443 p 

= 0.000 (p <0.05). This shows that there is a positive and significant relationship 

between Forgiveness and subjective well-being in adolescent victims of divorce in 

Lembah Seulawah, Aceh Besar District. The higher the forgiveness, the higher the 

subjective well-being of adolescent victims of divorce in Lembah Seulawah, Aceh Besar 

District. This shows that there is a positive and significant relationship between 

Forgiveness and subjective well-being in adolescent victims of divorce in Lembah 

Seulawah, Aceh Besar District. The higher the forgiveness, the higher the subjective well- 

being of adolescent victims of divorce in Lembah Seulawah, Aceh Besar District. This 

shows that there is a positive and significant relationship between Forgiveness and 

subjective well-being in adolescent victims of divorce in Lembah Seulawah, Aceh Besar 

District. The higher the forgiveness, the higher the subjective well-being of adolescent 

victims of divorce in Lembah Seulawah, Aceh Besar District. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

 

Angka perceraian di Indonesia kian hari semakin bertambah. Agus Suryo 

Suripto sebagai Kasubdit Bina Keluarga Sakinah Direktoral Jendral Kementria 

Agama mengatakan bahwa angka perceraian indonesia masih tertinggi di Asia 

Afrika, yaitu sekitar 28% dari angka perkawinan. Hal ini menjadi tanggung jawab 

kita untuk mengurai bersama permasalahan ini (Kemenag Sumbar, 2022). 

Humas Mahkamah Syariah Aceh mengungkapkan bahwa perkara 

perceraian yang diterima oleh Mahkamah Syariah Aceh tahun 2022 berjumlah 

7.145 perkara. Mahkamah Syari’yah Aceh mencatat 3.341 pasangan di Aceh 

bercerai terhitung dari bulan Januari hingga Mei 2022. Faktor penyebab 

perceraian didominasi dengan pertengkaran yang terus menerus. Menurut data 

yang ada daerah yang paling tinggi angka perceraian sepanjang tahun 2021 yaitu 

Kabupaten Aceh Utara 833 perkara, Bireuen 547, dan urutan ketiga Aceh 

Tamiang 506 perkara dan Aceh Besar 406 perkara. Angka perceraian di Aceh 

Besar menduduki peringkat ke 7. Jika dilihat dari pihak penggugat, sejumlah 

4.302 perkara perceraian di antaranya 3.288 perkara cerai gugat atau istri 

mengajukan gugatan cerai terhadap suaminya. Kemudian 1.014 perkara lagi cerai 

talak yang dilakukan pihak suami terhadap istri ( ANTARA, 2022). 

Kecamatan Lembah Seulawah memiliki masyarakat dengan populasi 

12.990 jiwa yang tersebar di 12 Gampong yaitu, Gampong Panca, Gampong 

Panca Kubu, Gampong Lam Kubu, Gampong Lon Asan, Gampong lon baroh, 
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Gampong Paya Kereuleh, Gampong Lambaro Tunong, Gampong Teuladan, 

Gampong Lamtamot, Gampong Sukadamai, Gampong Sukamulia, dan Gampong 

Saree Aceh (Badan pusat statistik Kabupaten Aceh Besar, 2020). Berdasarkan 

observasi peneliti pada bulan Agustus 2022 di Kecamatan Lembah Selawah, 

peneliti menemukan beberapa remaja yang hidup tidak lagi dengan keluarga yang 

lengkap dan ada remaja yang tinggal bersama keluarga dari orang tuanya. Hal ini 

disebabkan karenakan orang tua yang sudah bercerai. 

Remaja menurut Hurlock (2003) merupakan masa transisi dari perilaku 

masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang biasanya ditandai dengan 

perubahan-perubahan yang dominan baik secara fisik maupun psikologis individu 

tersebut. Hurlock (2004) membagikan masa remaja menjadi dua bagian yaitu 

remaja awal usia 11-15 dan masa remaja akhir diantara usia 16-18 tahun. 

Berdasarkan pengertian tersebut, remaja berada pada masa transisi, yang pada 

umumnya masa transisi adalah masa-masa yang rentan terkena masalah. 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Rienneke dan Setianingrum (2018) yang 

mengemukakan bahwa pada masa remaja seseorang akan memiliki kesadaran 

terhadap lingkungan sosial yang semakin tinggi, akan tetapi dikarenakan hal 

tersebut maka semakin banyak pula tekanan sosial di setiap harinya, sehingga 

remaja dianggap sebagai populasi yang rentan untuk mengalami masalah. 

Wasil (dalam Zuhrotul 2021) Keadaan emosional remaja yang memiliki 

orang tua bercerai yaitu sangat sensitif, mudah marah, kecewa, tidak terkontrol 

dan belum bisa menerima kejadian  yang telah terjadi. Remaja yang memiliki 
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orang tua bercerai akan merasa tidak lengkap ketika anggota keluarganya sedang 

berkumpul. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eka Saprianda (2019) 

menunjukkan bahwa remaja dengan orang tua yang bercerai lebih banyak 

merasakan afek negatif daripada afek positif, sementara itu untuk penilaian 

terhadap kepuasan hidup menunjukkan bahwasannya tidak ada rasa puas dalam 

lingkup keluarga. 

Menurut Kartono (dalam Septarianda 2019) remaja yang diliputi oleh 

emosi-emosi negatif dan perubahan yang dialami tentu akan mengganggu keadaan 

dirinya. Jika hal tersebut terjadi, maka remaja akan merasa kurang bahagia, 

kurang nyaman, dan kondisi yang tidak menyenangkan lainnya. Hetherington 

(2003) mengungkapkan bahwa setelah 6 tahun pasca perceraian orang tuanya 

remaja akan tumbuh menjadi seseorang yang merasa kesepian, tidak bahagia, 

mengalami kecemasan, dan perasaan tidak aman. Penelitian yang dilakukan oleh 

Amato dan Keith (dalam Azra 2017) menunjukkan bahwa individu yang 

mempunyai pengalaman perceraian orang tua, memiliki kualitas hidup (well- 

being) yang lebih rendah di masa dewasanya, dimana individu merasa tidak 

percaya diri, kurang mampu dalam menjalin hubungan sosial, serta menunjukkan 

performansi kerja yang kurang baik. Hal-hal tersebut baik disadari maupun tidak 

akan berdampak pada kondisi subjective well-being atau kesejahteraan subjektif 

remaja tersebut.( Joshanloo dan Weijers 2019). 

Menurut Diener dan Biswan-Dieser (2008), subjective well-being 

merupakan salah satu prediktor kualitas hidup individu karena hal tersebut 

mempengaruhi keberhasilan individu dalam berbagai domain kehidupan yang 



4 
 

 

 

penting seperti pekerjaan, kesehatan, dan hubungan, juga termasuk emosi seperti 

keceriaan dan keterlibatan, pengalaman emosi yang negatif seperti kemarahan, 

kesedihan, dan ketakutan. Subjective well-being adalah konsep psikologis yang 

dapat dikategorikan sebagai hal terpenting dalam diri individu yang di dalamnya 

terdapat tiga komponen penting, yaitu life satisfaction (LS), positive affect (PA) 

yang tinggi dan negative affect (NA) yang rendah. 

Peneliti melakukan wawancara awal dengan beberapa remaja yang 

merupakan korban perceraian di Kecamatan Lembah Seulawah, berikut ini adalah 

cuplikan hasil wawancara tersebut: 

Cuplikan wawancara dengan A: 

“Saya gak mau tinggal sama orang tua saya, asik berantem aja orang tu, 
malas kali jadinya saya pulang kerumah, siapa yang sanggup lihat orang 

tua gitu cobak jadi saya tinggal dirumah nenek aja, sekarang mamak 

sama bapak saya udah cerai, sesekali nanti bapak jenguk saya dirumah 

nenek, kadang kadang malas lah jumpa sama bapak gak tau teringat aja 

kayak mana dia marahin mamak gak suka aja lihatnya walaupun mamak 

pun salah asik ngelawan aja, saya gak mau balek kerumah mamak lagi 

mamak udah ada suami baru saya pun jarang dijenguk sama mamak, tapi 

masih sayang sama mamak dengan bapak pengen juga bahagiain mereka 

berdua walaupun rasa sakit hati karena mamak udah nikah lagi masih 

ada ayah pun kurang open udah sekarang, lebih nyaman gini tinggal sama 

nenek tanpa orang tua yang ganggu walaupun iri lihat orang lain bisa 

sama-sama kumpul. Saya sendiri. adek dibawa mamak 1 ayah 1, suka 

ngerasa anak dibuang ”. (laki-laki, kelas X,3 April 2022) 

 
 

Cuplikan wawancara dengan B: 
“Mamak sama ayah kami udh pisah kak waktu saya kelas 2 SMA kami 

marah kali lihat ayah kami taunya tidur aja dirumah gak mau bantu 

mamak cari uang, kami aja dapat jajan dari mamak kadang kasihan lihat 

mamak kerja sendiri, abestu pas mamak pulang kerja ayah marah-marah 

minta uang sama mamak, makanya mereka cerai. Sekarang aja kak kalau 

ayah kerumah kami tu malas kami, kami pengen keluar terus jangan 

jumpa dia kak dia datang-datang marah-marah minta warisan tah apa- 

apa kak bingung kami gk habis habis masalahnya pengen rasanya jawab 

ayah tu tau kak apa lagi pas dia marahin mamak pengen kami tonjok 

muka dia tu kak pernah kan kak sekali kami lawan dia pas dia pukul 
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mamak abestu dia keluarin kata kotor buat kami kak. Kami lebih nyaman 
gini udah sekarang kak sama mamak bantu mamak jualan abestu gak 

sedih lagi lihat mamak selalu disuruh diminta dimarah bahkan kak sama 

ayah mungkin ini yang terbaik buat mamak kami jadinya gak selalu kenak 

marah sama ayah lagi”(laki-laki, kelas X,3 April 2022) 

 
 

Cuplikan wawancara C: 

“Saya ngerasa orang tua saya gak sayang sama saya dengan adek, masa 

kami ditinggalin mereka ada kehidupan baru dengan keluarga barunya. 

Saya kadang suka iri kak dengan kawan saya yang orang tuanya lengkap 

kenapa saya kayak gini, apa orang tua saya cerai karena kesalahan saya, 

kalau jumpa orang tua saya rasanya pengen marah pengen ungkapin 

semuanya sampai pernah kan saya mau nyakitin keluarga mereka karena 

menurut saya gara-gara mereka saya jadi ditinggalin sama adek-adek gak 

ada rasa lagi kak mau bahagiain mereka buat apa orang mereka udah ada 

keluarga baru yang mereka pikir kami ini apalah sampah dibuang gitu 

aja, udah sukses nanti lihatlah balek kesiapa mereka tua nanti tah siapa 

yang jaga kalau ditanyak saya gak mau jaga cukup sakit hati dibuat gini 

kek sebatang kara dibuatnya, gak nyaman sebenarnya hidup kayang gini 

tapi mau buat gimana harus dijalanin kan ”(Perempuan, kelas XI, 4 April 

2022) 

 
 

Cuplikan wawancara D: 

“Kalau aja ayah kami gak cerain mamak kami kak mungkin kami 

sekarang senang kali hidupnya, keluarga lengkap. Ini gak mamak sama 

ayah berantem selalu gak tau karena apa depan kami pun jadi kak abestu 

sampe kami kabur kadang-kadang dari rumah gak sanggup lihat lagi, 

padahal kan kalau ngomong baik-baik bisa ini gak tiap hari berantem 

ujung-ujung cerai kami yang jadi sasarannya kami nanggung deritanya 

kak ayah kami tempramen kak asik emosi aja makanya gitu sekarang baru 

kalau mau jumpa kami baik-baikin diri sayang sama ayah kak pengen 

bahagiain ayah sama mamak tapi saya gak mau jumpa sama ayah lama 

lama gak betah bawaanya kak ayah masih sering jenguk kami walaupun 

kadang mamak gak mau jumpa tapi pengennya kan kumpul semua tapi 

udah gak mungkin lagi suka kepikiran kalau ayah tua nanti siapa yang 

jaga ya gitu kak karena ayah masih nafkahin kami cuman asik berantem 

sama mamak yaman gak nyaman kak pengen kumpul lagi ” (Perempuan 

XI, 4 April 2022). 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara dari 4 subjek di atas peneliti melihat kondisi 

 

subjective well-being pada remaja. Ada 1 remaja yaitu remaja B, sudah dapat 
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menerima atau merasa nyaman dengan perceraian orang tuanya dan memaafkan 

perceraian yang terjadi dalam keluarganya. Selain itu, ada 3 remaja yaitu A,C,D 

yang tidak nyaman dengan orang tua yang bercerai. Emosi-emosi negatif yang 

dialami oleh para remaja dengan orang tua bercerai, seperti perasaan ditolak, 

ketakutan, merasa kurang bahagia, kurang nyaman dan kondisi tidak 

menyenangkan lainnya dapat menunjukan subjective well-being yang dimiliki 

oleh remaja tersebut. 

Selain melihat tentang subjektive well-being peneliti juga melihat tingkat 

forgiveness pada remaja tersebut. 3 remaja yaitu remaja A, C, D dengan orang tua 

bercerai memiliki rasa seperti ingin membalas dendam, marah, merasa kurang 

bahagia, kurang nyaman dan kondisi tidak menyenangkan lainnya. Hal 

menunjukan forgiveness yang dimiliki oleh remaja tersebut. 

Menurut Diener & Biswas-Diener (Azra, 2017) bahwa subjective well- 

being merupakan salah satu prediktor kualitas hidup seseorang karena akan 

berpengaruh terhadap keberhasilan individu dalam berbagai domain kehidupan 

yang penting, seperti kesehatan, pekerjaan dan hubungan yang di dalamnya 

terdapat emosi-emosi positif seperti keceriaan dan keterlibatan serta pengalaman 

emosi negatif seperti kemarahan, kesedihan dan ketakutan. Jadi, emosi-emosi 

negatif yang dialami oleh para remaja yang berada di Kecamatan Lembah 

Seulawah, seperti perasaan ditolak, ketakutan, merasa kurang bahagia, kurang 

nyaman dan kondisi tidak menyenangkan lainnya dapat secara perlahan 

mengganggu subjective well-being yang dimiliki oleh remaja yang berada di 

Kecamatan Lembah Seulawah. Diner (1984) menjabarkan terkai faktor-faktor 
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yang mempengaruhi subjective weel-being adalah kepuasan subjective, 

pendapatan, variabel demografis, perilaku dan hasil, kepribadian dan kontrol diri 

dimana pada kontrol diri ini berkaitan dengan forgiveness (dalam Septarianda 

2019). 

Peneliti juga melakuakan survey berupa beberapa pertanyaan terkait 

dengan adanya hubungan forgiveness terhadap subjective well-being pada 30 

remaja korban perceraian di Kecamatan Lembah Seulawah. Dengan hasil yang 

didapatkan berupa. Ada 63% remaja berjenis kelamin perempuan dan 37% remaja 

berjenis kelamin laki-laki. Orang tua mereka bercerai pada saat mereka bayi 

(40%), SD (43%), dan juga pada saat mereka duduk di bangku SMP (17%). 

Ketika remaja ini mengalami perceraian orang tuanya, mereka cenderung 

merasakan sedih (97%) tetapi ada yang merasa bahagia dengan orang tua yang 

bercerai(3%). Bagi mereka, perceraian ini lebih berdampak buruk/negatif untuk 

keluarganya (77%), tetapi ada juga merasa perceraian ini berdampak baik/positif 

untuk keluarganya (40%). Remaja dengan orang tua yang bercerai merasa nyaman 

saat tinggal dengan ibu (80%) dan yang tidak nyaman tinggal dan berjumpa 

dengan ibu (20%). Sedangkan, remaja yang merasa nyaman saat berjumpa dan 

tinggal bersama ayahnya (70%) dan yang tidak nyaman (30%). Kebanyakan dari 

remaja ini tidak ingin membalas dendam kepada ayah (70%), dan ibu (97%). 

Sebahagian kecil yang ingin membalas dendam kepada ayah (30%),dan ibu (3%). 

Hal-hal yang ingin dilakukan oleh remaja dengan orang tua yang bercerai ingin 

membalas apa yang sudah diperbuat oleh ayah kepada ibu dan juga ingin 

menasehati ayah atas apa yang telah diperbuat untuk keluarga (30%). Remaja juga 
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ingin menasehati ibu yang terlalu kasar dalam mendidik anak dan rela 

meninggalkan anak yang masih kecil (13%). Walaupun mereka memiliki orang 

tua yang bercerai, tetapi remaja ini juga berkeinginan untuk membahagiakan ayah 

(80%) dan ibu (100%). 

Berdasarkan survey diatas hanya sebagian kecil remaja yang menerima 

orang tua yang bercerai. Kebanyakan dari mereka merasakan kesedihan atas 

perceraian orang tua. Hal ini terlihat bahwa subjective well-being yang dimiliki 

oleh remaja ini rendah. Terdapat dampak positif dan negatif dalam perceraian ini, 

tetapi lebih banyak dampak negatif yang mereka rasakan dari perceraian. 

Sebagian besar remaja dengan orang tua yang bercerai lebih nyaman saat tinggal 

dan berjumpa dengan orang tuanya. Dibalik itu semua ada rasa sayang yang masih 

besar untuk kedua orang tuanya, sehingga remaja korban perceraian ini juga 

mempunyai keinginan untuk membahagiakan kedua orang tuanya walaupun ada 

dari mereka yang tidak menerima perceraian kedua orang tuanya. 

Fatimah Nur Azra (2017) juga melakukan penelitian pada remaja korban 

perceraian pada penelitian ini dikatakan bahwasannya perceraian yang umum 

terjadi akan sulit untuk dimaafkan oleh remaja. Remaja korban perceraian merasa 

mereka pantas mendapatkan banyak hal dan melihat bahwa memaafkan 

merupakan sesuatu yang penuh resiko dan tidak adil. 

McCullough (Arif, 2018) mendefinisikan forgiveness adalah berkurangnya 

keinginan untuk menghindari individu atau sesuatu yang pernah menyakiti dan 

berkurangnya keinginan untuk melukai atau membalas dendam dan disertai 

peningkatan rasa belas kasihan (compassion) dan keinginan untuk bertindak 
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secara positif ke arah orang yang menyakiti. Forgiveness merupakan merupakan 

kesedihan yang dialami individu untuk memberikan maaf atau memaafkan pihak 

yang mencederai. Forgiveness juga merupakan kesediaan untuk menanggalkan 

kekeliruan yang ada dimasa lalu yang menyakitkan, tidak lagi mencari-cari nilai 

dalam amarah dan kebencian, dan menepis keinginan untuk menyakiti orang lain 

atau diri sendiri (Arif, 2018). 

Datu (2013) juga melakukan penelitian terkait subjective well-being pada 

kalangan remaja Filipina. Ia melakukan penelitian terhadap 201 remaja dan 

mendapatkan hasil pada uji analisis regresi linier berganda bahwa gratitude atau 

rasa bersyukur menjadi penentu yang kuat bagi subjective well-being remaja 

begitupun dengan dimensi forgiveness atau pemaafan setelah mengontrol 

karakteristik tempat tinggal. Bagian terpenting yang dapat memprediksi subjective 

well-being pada hasil penelitian ini adalah dimensi forgiveness (forgiveness of self 

atau pemaafan terhadap diri sendiri). Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa nilai-nilai moral seperti forgiveness memiliki kontribusi terhadap 

subjective well-being remaja. Kontribusi yang diberikan oleh forgiveness berupa 

pengurangan pengaruh negatif dalam diri individu sehingga dapat memprediksi 

subjective well-being individu menjadi lebih baik. 

Berdasarkan wawancara dan survey yang peneliti lakukan, maka peneliti 

tertarik untuk mengetahui lebih lanjut hubungan forgiveness dengan subjective 

well-being pada remaja korban perceraian di Kecamatan Lembah Seulawah. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian ini maka rumusan masalah 

yang ingin dipaparkan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan 

 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada 

remaja korban perceraian bagaimana forgiveness berpengaruh terhadap 

subjective well-being pada remaja. 

forgiveness dengan subjective well-being pada remaja korban perceraian di 

kecamatan Lembah Seulawah? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana hubungan 

forgiveness dengan subjective well-being pada remaja korban perceraian di 

Kecamatan Lembah Seulawah. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Diharapkan penelitian ini nantinya dapat memperluas ilmu pengetahuan 

umum dan khususnya pada bidang psikologi, juga dapat memberikan manfaat 

secara teoritis untuk psikologi klinis dan psikologi perkembangan yang 

berhubungan dengan subjective well-being. Serta Ilmuwan Psikologi 

diharapkan nantinya dapat mempertimbangkan agar dapat menjadi latar 

belakang bagi peneliti berikutnya dengan tema yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Remaja 
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b. Bagi orang tua 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

informasi kepada orang tua mengenai bagaimana sikap, dan perasaan 

remaja dalam menghadapi perceraian orang tua. 

c. Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah karya ilmiah dan 

memberikan acuan atau referensi untuk mengembangkan penelitian yang 

terkait, khususnya mengenai variable forgiveness dan subjective well- 

being. 

E. Keaslian penelitian 

 

Keaslian penelitian ini didasari oleh beberapa penelitian yang dilakukan 

sebelumnya dimana penelitian tersebut memiliki karakteristik kajian, meskipun 

berbeda dalam criteria subjek, jumlah, posisi variabel penelitian dan metode 

analisis data yang digunakan, namun beberapa penelitian ini memiliki perbedaan 

yang akan dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut. 

Penelitian tentang Forgiveness dan Subjective Well-Being Dewasa Awal 

Atas Perceraian Orang Tua Pada Masa Remaja (Azra, 2017). Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan skala 

pengukuran Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan 

observasi, serta penentuan responden melalui screening subjek menggunakan 

Heartland Forgiveness Scale (HFS), Satisfaction with Life Scale (SWLS), dan 

Positive Affect and Negative Affect Scale (PANAS). Adapun metode 
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pengumpulan data yakni melalui wawancara mendalam dan observasi. Teknik 

analisa data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan 

atau verifikasi. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada 

metode penelitian, subjek penelitian, lokasi penelitian, waktu penelitian dan 

jumlah sampel penelitian. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Septarianda tentang Hubungan 

Forgiveness Dengan Subjective Well-Being Pada Remaja Di Panti Asuhan (2019). 

Subjek penelitian berjumblah 58 orang. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan skala pengukuran psikologi 

yang berjumlah tiga skala, yaitu HFS (Heartland Forgiveness Scale) dengan 18 

aitem (0.853), SWLS (Satisfaction with Life Scale) sebanyak 25 aitem (0.820) dan 

PANAS (Positive and Negative Affect Schedule) dengan 13 aitem (0.831). 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada subjek 

penelitian, lokasi penelitian, waktu penelitian, waktu penelitian dan jumlah 

sampel penelitian. 

Penelitian lainnya tentang yang dilakukan oleh Angela adalah Hubungan 

antara Forgiveness dan Psychological Well-being pada Korban Kekerasan dalam 

Rumah Tangga (2021). Subjek penelitian adalah wanita korban kekerasan dalam 

rumah tangga yang berjumlah 100 orang. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan skala forgiveness dan, skala 

psychological well-being. Teknik analisis data menggunakan teknik korelasi 

pearson product moment. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

forgiveness dan psychological well-being memiliki hubungan positif. Perbedaan 
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penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada variabel bebas penelitian, 

subjek penelitian, lokasi penelitian, jumblah sampel penelitian dan waktu 

penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hesti yaitu tentang Hubungan Regulasi 

Emosi dengan Subjective Well-being pada remaja dengan orang tua bercerai 

(2018). Subjek penelitian ini adalah remaja laki-laki maupun perempuan dengan 

keluarga broken home berusia 18-21 tahun yang memiliki orang tua bercerai 

sebanyak 100 orang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

menggunakan skala regulasi emosi dan skala subjective well-being. Perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah variabel penelitian bebas, lokasi 

penelitian, jumblah sampel dan waktu penelitian. 

Penelitian selanjutnya oleh Fira, Hairani, Elda yaitu tentang Sense of Humor 

dengan Subjective Well-Being Pada Remaja dengan Orang tua yang Bercerai 

(2021). Subjek penelitian ini adalah remaja dengan orang tua yang bercerai di 

Kota Samarinda sebanyak nyak 150 orang remaja yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan skala Satisfication with Life Scale (SWLS) dan 

Positive and Negative Affect Schedule (PANAS) untuk mengukur variabel 

subjective well-being dan skala sense of humor kemudian dianalisis menggunakan 

uji korelasi Pearson Product Moment menghasilkan nilai r hitung = -0.159 dan 

p=0.052>0.05. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan tidak adanya hubungan 

antara sense of humor dengan subjective well-being pada remaja dengan orang tua 

bercerai di Kota Samarinda. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 
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melalui beberapa situs pencarian, belum ditemukan penelitian tentang Hubungan 

Forgiveness Dengan Subjective Well-being Pada Remaja Korban Perceraian di 

Kecamatan Lembah Seulawah. 

 

 

terletak pada variabel penelitian, jumblah sampel penelitian, waktu penelitian dan 

juga tempat penelitian. 

Berdasarkan hasil kajian keaslian penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Subjective Well-Being 

 

1. Pengertian subjective well-being 

 

Subjective well-being menurut Diener (2005) adalah sebagai konsep 

psikologis dalam kehidupan individu yang memiliki tiga komponen, yaitu life 

satisfaction atau kepuasan hidup (LS), positive affect atau pengaruh positif (PA) 

yang tinggi dan negative affect atau pengaruh negatif (NA) yang rendah. Diener 

(2005) juga mengemukakan bahwa subjective well-being adalah persepsi 

seseorang terhadap pengalaman hidupnya dan afeksi terhadap hidupnya. Diener 

& Biswas Diener (Azra, 2017) menjelaskan kembali bahwa subjective well- 

being merupakan salah satu prediktor kualitas hidup seseorang sebab akan 

berpengaruh terhadap keberhasilan individu dalam berbagai domain kehidupan 

yang penting, seperti kesehatan, pekerjaan dan hubungan yang di dalamnya 

terdapat emosi-emosi seperti keceriaan dan keterlibatan serta pengalaman emosi 

negatif seperti kemarahan, kesedihan dan ketakutan. 

McGregor & Little (Fira, 2013) mengemukakan bahwa Subjective well- 

being merupakan salah satu kajian dalam psikologi positif, dan pendekatan teori 

yang ada salah satunya menggunakan teori need andgoal satisfaction. Orang 

yang memiliki tujuan penting dan berjuang untuk meraihnya akan menjadi sosok 

yang lebih energik, mengalami banyak macam emosi positif dan akan merasa 

bahwa hidupnya sangat bermakna. 
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Ariati (2010) memaparkan bahwa kesejahteraan subjective (subjective 

well-being) adalah persepsi seseorang terhadap pengalaman hidupnya, yang 

terdiri dari evaluasi kognitif dan afeksi terhadap hidup dan merepresentasikan 

dalam kesejahteraan psikologis. 

Subjective well-being menurut Compton (dalam Mujamiasih dkk., 2013) 

terdiri dari dua variabel utama yaitu happiness dan life satisfaction. Happiness 

berkaitan dengan emosi individu dan bagaimana ia merasakan dirinya dan 

lingkungannya. Sedangkan life satisfaction merupakan penilaian keseluruhan 

tentang penerimaan hidup individu itu sendiri. Snyder & Lopez (dalam Christina 

& Matulessy, 2016) happiness atau Subjective well-being yaitu keadaan yang 

terdiri dari fungsi kognitif dan afektif. Fungsi kognitif merupakan evaluasi yang 

dilakukan oleh individu termasuk dalam hal membuat suatu keputusan yang 

berhubungan dengan kepuasan dan keutuhan hidupnya. Sedangkan fungsi afektif 

merupakan reaksi emosi positif ataupun negatif. Campbell menjelaskan 

subjective well-being sebagai pengukuran positif yang terdapat pada 

pengalaman individu dan penilaian individu terhadap segala sesuatu dalam 

kehidupannya. 

Wison (dalam Darusmin & Himan, 2015) menjelaskan bahwa pengertian 

subjective well-being melalui teori yaitu, teori buttom up dan teori top down. 

Teori buttom up adalah subjective well-being akumulasi dari pengalaman- 

pengalaman poritif individu dalam kehidupannya. Dimana individu dapat 

membuat urutan pribadi dari subjective weel-being dengan menjumblahkan 

pengalaman variatif kehidupannya dan melakukan sejumblah peneltian. Semakin 
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sering tumbuh pengalaman yang menyenangkan dalam hidupnya, maka semakin 

bahagia seseorang. Teori top down adalah subjective well-being akan terkait 

dengan tendensi umum untuk mengevaluasi dan menginterpretasi pengalaman- 

pengalaman dalam sudut pandang yang positif yang didasarkan pada pengukuran 

dengan melihat karakter kepribadian seseorang, sikap-sikap atau bagaimana cara 

individu memaknai pengalaman-pengalaman hidupnya. 

Adapun dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulka bahwa subjective 

well-being adalah persepsi seseorang terhadap pengalaman hidupnyadan afeksi 

terhadap hidupnya yang di dalamnya terdapat tiga komponen penting, yaitu life 

satisfaction (LS), positive affect (PA) yang tinggi dan negative affect (NA) yang 

rendah (Diner, 2005). 

2. Aspek-aspek subjective well-being 

 

Menurut Diener (2005) aspek dari subjective well-being ada dua yaitu 

evaluasi kognitif dan afektif. 

a. Aspek Evaluasi Kognitif (Penilaian atau judgment) 
 

Komponen kognitif dari subjective well-being adalah evaluasi 

terhadap kepuasan hidup, yang didefinisikan sebagai penilaian atau diri 

hidup seseorang. Evaluasi terhadap kepuasan hidup terbagi 2 yaitu 

evaluasi kepuasan hidup secara keseluruhan dan evaluasi terhadap 

kepuasan domain tertentu. 

1) Evaluasi kepuasan hidup secara keseluruhan yaitu suatu evaluasi 

responden terhadap kehidupannya secara menyeluruh. Istilah hidup dapat 

didefinisikan sebagai semua bidang kehidupan seseorang pada titik dalam 
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waktu tertentu, atau sebagai penilaian integratif tentang kehidupan 

seseorang sejak lahir. Kepuasan hidup secara global didasarkan pada 

proses penilaian dimana seorang individu mengukur kualitas hidupnya 

dengan didasarkan pada satu set kriteria yang unik yang mereka tentukan 

sendiri. Lebih spesifik, kepuasan hidup secara global melibatkan persepsi 

seseorang terhadap perbandingan keadaan hidupnya dengan standar unik 

yang mereka miliki (Diener, 2005). 

2) Evaluasi terhadap kepuasan domain tertentu, merupakan penilaian yang 

dibuat seseorang dalam mengevaluasi domain dalam kehidupannya, 

seperti kesehatan fisik, mental, pekerjaan, rekreasi, hubungan sosial dan 

keluarga. Biasanya individu menunjukkan bagaimana cara mereka 

merasakan kepuasan, menunjukkan seberapa besar mereka menyukainya, 

seberapa dekat individu nyaman berada di dalamnya, dan seberapa banyak 

kenikmatan yang mereka alami di domain tersebut (Diener, 2005). 

b. Aspek Afektif (emosional) 

 

Secara umum bagian penting dari subjective well-being 

merefleksikan suatu pengalaman dasar dalam peristiwa yang terjadi dalam 

hidup seseorang. Adapun bagian penting dari afektif terbagi menjadi 2 

yaitu afek positif dan afek negatif. 

1) Afek positif mempresentasikan mood dan emosi yang menyenangkan, 

seperti sukacita dan kasih sayang. Emosi positif atau menyenangkan 

merupakan bagian dari subjective well-being karena emosi-emosi 

tersebut merefleksikan reaksi seseorang terhadap peristiwa-peristiwa 
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yang menunjukkan bahwa hidup berjalan sesuai dengan apa yang ia 

inginkan (Diener, 2005). 

2) Afek negatif mempresentasikan suasana hati dan emosi yang tidak 

menyenangkan dan merefeleksikan respon negatif yang dialami 

seseorang sebagai reaksinya terhadap kehidupan, kesehatan, keadaan 

dan peristiwa yang mereka alami (Diener, 2005). Afek negatif seperti 

marah, sedih, cemas, khawatir, dan stres. 

Eddingthon dan   Shuman   (2005)   juga   mengemukakan   aspek-aspek 

 

subjective well-being yang lain yaitu: 

 

a. Life satisfaction atau kepuasan hidup, yang dapat dibedakan dalam 

kepuasan di masa sekarang, masa lalu dan masa depan. Serta kepuasan 

dalam pekerjaan, keluarga, waktu luang, kesehatan, keuangan, diri sendiri, 

kelompok seseorang dan sebagainya. 

b. Presence of frequent positive affect (pleasant moods and emotions) dimana 

pleasant affect/suasana hati yang menyenangkan ini dapat dibedakan 

dalam beberapa emosi, seperti: kegembiraan, kepuasan, kebanggaan, kasih 

sayang, kebahagiaan dan ekstasi. 

c. Relative absence of negative affect (unpleasant moods and emotions) 

dimana unpleasant affect/suasana hati dan emosi yang tidak 

menyenangkan tersebut dapat dibedakan dalam beberapa emosi, seperti: 

rasa bersalah, malu, kesedihan, kecemasan, kekhawatiran, kemarahan, 

stres, depresi, dan iri hati hati. 
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Berdasarkan uraian diatas peneliti akan menggunakan aspek-aspek 

subjective well-being yang dikemukakan oleh Diener. Kemudian akan 

mengambil aspek menurut Diener (2005) yaitu aspek kepuasan hidup, afek 

positif dan afek negatif. 

Pada penelitian ini digunakan sebagai aspek dalam pembuatan Skala 

Subjective Well-being. Menurut peneliti, aspek dari Diener (2005) 

penjelasannya lebih mudah dipahami, penjelasan setiap aspek lebih spesifik 

dan lebih mudah menurunkan indikator/membuat skala psikologi untuk 

mengungkapkan Subjective well-being dibanding dengan aspek dari ahli lain. 

3. Faktor-Faktor Subjective Well-Being 

 

Diener (1984) menjabarkan terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 

 

subjective well-being, sebagai berikut: 
 

a. Kepuasan Subjektif 

 

Campbell (Diener, 1984) mengemukakan bahwa penilaian 

kepuasana dalam ranah subjektif akan lebih dekat dalam rantai sebab 

akibat ke arah subjective well-being. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan korelasi terhadap kepuasan subjektif juga turut menunjukkan 

korelasi yang cukup tinggi. Adapun unsur yang terkait dengan kepuasan 

subjektif yakni, kepuasan terhadap diri, kehidupan keluarga, pekerjaan, 

dan kesehatan. 

b. Pendapatan 
 

Freedman (Diener1984) mengemukakan hasil penelitiannya 

bahwa pendapatan pada dasarnya tidak tidak terlalu berpengaruh, 
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apabila kebutuhan dasar sudah terpenuhi maka pendapatan tidak lagi 

berpengaruh. Campbel (dalam Diener 1984) menunjukkan bahwa 

pendapatan memiliki efek yang lebih kecil di Amerika. Faktor-faktor 

 
well-being terlebih pada kondisi tempramen seseorang (Tatarkiewicz 

dalam Diener 1984). Diener juga turut mengemukakan bahwa 

kepribadian ekstraversi secara signifikan dapat memprediksi terjadinya 

kesejahteraan. Individu yang memiliki kepribadian ekstraversi biasanya 

seperti kekuasaan dan status yang mencakup pendapatan seeorang yang 

cukup bertanggung jawab terhadap pengaruh pada subjective well- 

being. 

c. Variabel Demografi 
 

Diener (1984) mengemukakan terdapat beberapa variabel 

demografi yang turut mempengaruhi subjective well-being yaitu usia, 

jenis kelamin, ras, pekerjaan, pendidikan, agama, serta pernikahan dan 

keluarga. Variabel tersebut memiliki sumbangan yang berbeda terhadap 

subjective well-being. 

d. Perilaku dan Hasil 

 

Adapun faktor-faktor yang terdapat di dalamnya adalah kontak 

sosial, peristiwa kehidupan dan aktivitas sehari-hari. Faktor perilaku 

dan hasil mencakup terkait hubungan antar individu. Selain itu faktor 

perilaku dan hasil juga terkait dengan kegiatan individu sehari-hari. 

e. Kepribadian 

 

Keperibadian adalah faktor yang turut mempengaruhi subjective 
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memiliki banyak teman dan juga relasi sosial yang lebih banyak. 

Individu dengan kepribadian ekstraversi juga cenderung lebih peka 

terhadap apresiasi positif dan sensitivitas dengan orang lain. 

f. Kontrol Diri 

 

Kontrol diri dimaksudkan sebagai suatu keyakinan dari diri 

individu bahwa ia mampu berperilaku dengan cara yang tepat sesuai 

kehendaknya ketika menghadapi suatu peristiwa atau persoalan. 

Kontrol diri sangat berkaitan dengan proses emosi, motivasi, perilaku 

dan aktifitas fisik.sehingga kontrol diri mencakup proses pengambilan 

keputusan, forgiveness, mengerti dan memahami serta dapat mengatasi 

konsekuensi dari keputusan yang telah dipilih dan juga turut mencari 

pemaknaan atas peristiwa yang terjadi (Diner 1984). 

Faktor yang mempengaruhi Subjective well-being tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor dari dalam diri individu saja (internal), tetapi juga dapat dipengaruhi 

oleh faktor dari luar (eksternal). Faktor internal terdiri dari kebersyukuran, 

forgiveness, kepribadian, harga diri, dan spiritualitas. Sedangkan faktor eksternal 

terdiri dari dukungan sosial (Dewi & Nasywa, 2019). Kesejahteraan subjektif 

dipengaruhi oleh faktor situasi hidup, sumber finansial, transportasi dan yang 

terkait, kesehatan fisik, teman lama dan teman baru, dukungan, pelayanan, 

tugas-tugas akademis, dan dukungan keluarga (O’Connor sebagaimana dikutip 

dalam Anderson dkk., 2020). 
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Berdasarkan penjelasan mengenai faktor yang mempengaruhi Subjective 

well-being adalah kepuasan subjektif, pendapatan, variabel demografi, perilaku 

dan hasil, kepribadian, kontrol diri (salah satunya forgiveness). 

B. Forgiveness 

 

1. Pengertian Forgiveness 

 

McCullough (dalam Arif, 2018) mendefinisikan forgiveness adalah 

berkurangnya keinginan untuk menghindari individu atau sesuatu yang pernah 

menyakiti dan berkurangnya keinginan untuk melukai atau membalas dendam 

dan disertai peningkatan rasa belas kasihan (compassion) dan keinginan untuk 

bertindak secara positif ke arah orang yang menyakiti. 

Forgiveness atau memaafkan menurut Gani (2011) adalah proses 

melepaskan rasa nyeri, kemarahan, dan dendam yang disebabkan oleh pelaku. 

Perasaan-perasaan sakit akibat perlakuan tidak menyenangkan ini secara 

perlahan dilepaskan melalui suatu proses yang mungkin membutuhkan waktu 

lama. Apabila perasaan sakit ini secara penuh terlepas dari diri, maka keadaan 

tersebut disebut memaafkan. Perilaku memaafkan ini merupakan state of mind 

yang melibatkan pikiran, perasaan, dan tindakan tertentu. 

Enright (2003) menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi 

forgiveness, diantaranya adalah empati, penilaian terhadap pelaku dan 

kesalahannya (perspective taking), tingkat kelukaan, karakteristik kepribadian, 

serta kualitas hubungan. Enright (2003) turut menjelaskan tahapan memaafkan 

yang terdiri dari 4 tahap, yaitu mengungkap kemarahan, memutuskan untuk 
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memaafkan, melakukan pemaafan, serta penemuan dan pembebasan dari penjara 

emosional. 

Exline dan Baumesiter (dalam Dayaksini & Hudaniah, 2009) 

mendefinisikan pemaafan adalah pembatalan untuk membalas dendam perbuatan 

orang yang telah menyakiti diri kita. 

Flanagan, Vanden Hoek, Ranter, dan Reich (2012) mengatakan bahwa 

memaafkan adalah strategi koping yang efektif bagi remaja. Karena memaafkan, 

individu akan memiliki kemampuan untuk mempertahankan kondisi internal 

yang positif dan hubungan interpersonal yang positif sehingga mereka dapat 

menjalin interaksi dengan teman sebayanya. 

Adapun dari beberapa devinisi yang dikemukakan oleh beberapa tokoh 

diatas, maka disimpulkan bahwa menurut McCullough (dalam Arif, 2018) 

mendefinisikan forgiveness adalah berkurangnya keinginan untuk menghindari 

individu atau sesuatu yang pernah menyakiti dan berkurangnya keinginan untuk 

melukai atau membalas dendam dan disertai peningkatan rasa belas kasihan 

(compassion) dan keinginan untuk bertindak secara positif ke arah orang yang 

menyakiti. 

2. Aspek-aspek forgiveness 

 

Mc Cullough (2000), membagi forgiveness menjadi beberapa aspek, yaitu: 

 

1) Avoidance Motivations 

 

Avoidance Motivations atau motivasi-motivasi menghindar, individu 

yang sudah melakukan pemaafan cenderung mengalami penurunan motivasi 
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untuk menghindari kontak dengan pelaku, baik itu secaa kontak fisik 

maupun psikologis. Korban akan menepis keinginan untuk menjaga jarak 

dengan hal-hal yang menyakitinya. Oleh sebab itu, korban tidak lagi 

menghindar ataupun menjauhi pelaku dan akan terus menjaga hubungan 

yang baik dengan pelaku. 

2) Revenge Motivations 

 

Selain tidak akan menghindari pelaku, individu yang telah melakukan 

pemaafan juga akan mengalami penurunan motivasi dalam membalas 

dendam atau mencoba untuk melihat hal-hal berbahaya yang dapat terjadi 

pada pelaku. Individu yang telah melakukan pemaafan artinya sudah 

membuang keinginan untuk membalas perbuatan yang telah terjadi 

kepadanya. Individu tersebut akan meminimalisir atau bahkan 

menghilangkan rasa marah untuk membalas dendam terhadap hal-hal yang 

menyakitinya. 

3) Beneviolence Motivations 

 

Adapun motivasi yang terakhir adalah motivasi yang berhubungan 

dengan berbuat baik kepada pelaku. Individu yang telah melakukan 

pemaafan cenderung akan meningkatkan motivasi untuk berbuat baik 

kepada pelaku. Walaupun individu masih merasa bahwa ia adaah korban, 

tetapi individu senantiasa berbuat baik kepada pelaku. Oleh sebab itu, ia 

akan terus menjaga hubungan agar tetap berjalan baik dengan pelaku. 

Thompson, Synder, Hoffman, Michael, dan Heather (2015) menyatakan 

bahwa ada tiga aspek dalam proses memberikan maaf, diantaranya adalah mampu 
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memberikan maaf pada diri sendiri, memberi maaf pada orang lain, dan 

memberikan maaf pada situasi yang sudah terjadi. 

1. Forgiveness of Self Memberi maaf pada diri sendiri, perilaku ini dapat 

dikatakan cara individu mampu memaafkan dirinya sendiri ketika ada 

masalah. Bagaimana individu sadar atas kesalahan yang telah diperbuat 

dan melihat bahwa dirinya sudah melakukan kesalahan. 

2. Forgiveness of Another Person Memberi maaf atas kesalahan orang lain 

yang sudah menyakiti diri individu sebab kadang individu mempunyai 

keinginan untuk balas dendam kepada orang lain atas kesalahan yang 

sudah diperbuat. 

3. Forgiveness of Situation Memberi maaf terhadap kesalahan yang sudah 

terjadi. Yang dimaksudkan adalah individu mampu memaafkan 

kesalahan yang sudah terjadi pada lingkungan, baik di lingkungan 

tempat tinggal ataupun terhadap orang-orang yang ada disekitar. Seperti 

yang telah terjadi pada sebuah bencana yang memberikan dampak 

banyak keluarga yang meninggal dan tempat tinggal yang rusak. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti akan menggunakan aspek-aspek 

forgiveness yang dikemukakan oleh Mc Cullough (2000). Kemudian akan 

mengambil aspek menurut Mc Cullough (2000), yaitu avoidance motivations, 

revenger motivations, beneviolence morivations. 
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3. Faktor-faktor forgiveness 

 

Worthington (dalam Seligman, 2005) menjabarkan beberapa hal yang dapat 

mempengaruhi pemaafan, yaitu ada lima yang disebut dengan REACH; R 

untuk recall (mengingat kembali), E singkatan Empahtize (berempati), A untuk 

altruistic (berupa maaf), C untuk commit (tekad), dan H yaitu hold (berpegang 

teguh). 

a. R untuk recall (mengingat kembali) rasa luka itu seobjektif mungkin. 

 

Jangan berpikir bahwa pelakunya adalah orang jahat, dan jangan 

bergumul dengan rasa kasihan pada diri sendiri saja. Tetapi tarik napas 

panjang, perlahan, dan tenang ketidak memvisuaksasikan sebuah 

kejadian tersebut. 

b. E singkatan dari empathize (berempati), yaitu berusaha untuk 

memahami sudut pandang pelaku, mengenai mengapa orang ini 

melukai subjek. 

c. A berasal dari pemberian altruistic (berupa maaf). Yaitu kenanglah 

kembali saat subjek melakukan pelanggaran, lalu merasa bersalah, dan 

akhirnya dimaafkan. Ini adalah sebuah hadiah yang diterima dari orang 

lain, dan karna membutuhkannya maka subjek bersyukur atas 

pemberian tersebut. 

d. C untuk commit (tekad) diri subjek untuk memaafkan secara terbuka. 
 

Hal ini merupakan konstrak maaf yang membawa kita menuju langkah 

akhir. 
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e. H yaitu hold (berpegang teguh) pada pemaafan. Pemaafan tidak berarti 

penghapusan, melainkan memaafkan adalah perubahan pada kesan 

yang ditimbulkan kenangan 

C. Hubungan Forgiveness Dengan Subjective Well-Being 

 

Forgiveness atau pemaafan dapat disebut juga sebagai salah satu aspek 

psikologis yang turut mendukung tingginya tingkat subjective well-being atau 

kesejahteraan subjektif yang dimiliki oleh individu. McCullough (Arif, 2018) 

mendefinisikan forgiveness adalah berkurangnya rasa untuk menjauhi individu 

atau sesuatu yang sebelumnya dapat menyakiti dan juga menghilangkan rasa 

untuk melukai atau membalas dendam serta diikuti dengan peningkatan rasa 

belas kasihan (compassion) dan keinginan untuk bertindak secara positif ke arah 

orang yang menyakiti. 

Subjective well-being menurut Diener (Eid dan Larsen, 2008) adalah 

sebagai konsep psikologis dalam kehidupan individu yang memiliki tiga 

komponen hidup, yaitu life satisfaction atau kepuasan hidup (LS), positive affect 

atau afek positif (PA) yang tinggi dan negative affect atau afek negatif (NA) 

yang rendah. Dari pengertian di atas dapat kita temukan bahwa forgiveness 

adalah salah satu bagian yang turut menyumbang dalam subjective well-being, 

sebab dengan melakukan forgiveness individu dapat menurunkan negative affect, 

meningkatkan positive affect dan kemudian akan memperbaiki life satisfaction 

bagi individu tersebut. 

Datu (2013) melakukan penelitian terkait subjective well-being bagi 

kalangan remaja di Filipina. Berdasarkan hasil pada uji korelasi terdapat 
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hubungan yang signifikan antara gratitude dan forgiveness dengan subjective 

well-being dari responden. Hal tersebut memiliki makna bahwa seorang remaja 

yang memiliki forgiveness yang tinggi akan turut membuat life satisfaction yang 

besar, memiliki emosi-emosi positif yang lebih banyak daripada emosi-emosi 

negatif dalam dirinya. Roxas, David, dan Aruta (2019) juga melakukan 

penelitian tentang subjective well-being dengan forgiveness, hasil analisis 

menunjukkan bahwa hipotesis diterima sehingganya signifikan yaitu forgiveness 

mempengaruhi subjective well-being. Penelitian lain tentang Hubungan 

Forgiveness Dengan Subjective Well-Being Pada Remaja Di Panti Asuhan 

(2019) memperoleh hasil analisis menunjukkan bahwa hipotesis diterima 

sehingganya signifikan yaitu forgiveness mempengaruhi subjective well-being. 

Pebedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada subjek 

penelitian, lokasi penelitian, waktu penelitian, waktu penelitian dan jumlah 

sampel penelitian. 

Penelitian lainnya tentang Hubungan antara Forgiveness dan 

Psychological Well-being pada Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga (2021). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa forgiveness dan psychological well-

being memiliki hubungan positif. Perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini terletak pada variabel bebas penelitian, subjek penelitian, lokasi 

penelitian, jumblah sampel penelitian dan waktu penelitian. 

Kontribusi terbesar yang sangat berpengaruh terhadap subjective well- 

being seseorang terletak pada komponen atau dimensi dari forgiveness yang 

akan mengurangi negative affect atau pengaruh negatif dalam diri individu 
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tersebut. Berdasarkan penelitian tersebut, emosi-emosi negatif yang ada dalam 

diri remaja dapat diatasi salah satunya dengan upaya forgiveness yang dilakukan. 

Begitu juga dengan para remaja yang berada di kecamatan Lembah Seulawah, 

 
 

Sebaliknya, semakin rendah forgiveness (pemaafan) yang dirasakan remaja 

maka semakin rendah pula subjective well-being yang dirasakan oleh remaja 

korban perceraian di kecamatan Lembah Seulawah. 

upaya forgiveness dapat dimulai dengan bagaimana remaja-remaja tersebut 

dapat menerima apa yang sudah terjadi. Kemudian dari penjelasan para tokoh 

diatas terkait forgiveness dan subjective well-being maka dapat digambarkan 

dalam konstruk sebagai berikut: 

2.1 Gambar Kerangka Konseptual 
 

_ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 

Forgiveness (X) Subjective Well-Being 

  _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 

D. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan uraian konsep teori diatas, maka penulis mengajukan 

hipotesis dalam penelitian ini yang berbunyi: adanya hubungan positif 

forgiveness dengan subjective well-being semakin tinggi forgiveness (pemaafan) 

yang dirasakan remaja maka semakin tinggi pula subjective well-being yang 

dirasakan oleh remaja korban perceraian di kecamatan Lembah Seulawah. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara 

meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini diukur biasanya dengan 

instrumen-instruemen penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-angka 

dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik. Metode yang digunakan adalah 

korelasi, yaitu untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. Hubungan variabel dinyatakan dalam satu indeks yang disebut koefisien 

korelasi. Koefisian korelasi dapat digunakan untuk menguji hipotesis tentang 

hubungan antar variabel atau menyatakan besar kecilnya hubungan antar kedua 

variabel (Juliansyah, 2012). Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan 

forgivenees terhadap subjective well-being pada remaja korban perceraian di 

Kecamatan Lembah Seulawah. 

 

B. Identifikasi dan Operasional Variabel 

 

Untuk dapat menguji hipotesis penelitian, terlebih dulu perlu diidentifikasi 

variabel-variabel utama yang akan digunakan dalam penelitian. Variabel bebas 

merupakan variabel yang mungkin menyebabkan, memengaruhi, atau berefek 

pada outcome. Variabel terikat merupakan variabel yang bergantung pada variabel 

bebas, variabel terikat ini merupakan hasil dari variabel bebas. Istilah lain untuk 
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variabel ini adalah variabel criterion, outcome, effect dan response variabel 

tersebut adalah: 

1. Variabel bebas (X) : Forgiveness 

 

2. Variabel Terikat (Y) : Subjective well-being 

 
 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

1. Forgiveness 

 

McCullough (dalam Arif, 2018) mendefinisikan forgiveness adalah 

berkurangnya keinginan untuk menghindari individu atau sesuatu yang pernah 

menyakiti dan berkurangnya keinginan untuk melukai atau membalas dendam 

dan disertai peningkatan rasa belas kasihan (compassion) dan keinginan untuk 

bertindak secara positif ke arah orang yang menyakiti. Forgiveness dalam 

penelitian ini diukur berdasarkan aspek-aspek dari teori McCullough (2000), 

yaitu avoidance motivations, revenge motivations, beneviolence motivations 

2. Subjective well-being 

 

Subjective well-being adalah konsep psikologis yang dapat dikategorikan 

sebagai hal terpenting dalam diri individu yang di dalamnya terdapat tiga 

komponen penting, yaitu life satisfaction (LS), positive affect (PA) yang tinggi 

dan negative affect (NA) yang rendah (Diner, 2005). Subjective well-being 

dalam penelitian ini menggunakan aspek-aspek dari Menurut Diener, dkk 

(2005) yaitu, aspek evaluasi kognitif dan aspek afektif (emosional). 
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D. Subjek Penelitian 

 

1. Populasi 

 

Menurut Sugiyono (2018) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakterisitik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik, 

kesimpulan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja korban perceraian yang ada 

pada kecamatan Lembah Seulawah. Jumlah populasi dalam penelitian ini tidak 

diketahui secara pasti. 

2. Sampel 

 

Menurut Sugiyono (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan pada peneliti ini adalah metode purposive sampling yang 

merupakan salah satu teknik pengambilan sampel non-probability dimana 

peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri 

khusus yang sesuai dengan tujuan peneliti sehingga diharapkan dapat 

menjawab permasalahan penelitian. 

Roscoe (dalam Azwar, 2019) mengusulkan beberapa pedoman umum 

dalam pengambilan sampel yaitu, sampel berukuran n > 30 dan n < 500 adalah 

cukup layak bagi riset pada umumnya. Apabila sampel dipecah menjadi 

beberapa subsampel, maka ukuran untuk setiap subsampel yang diperlukan 

adalah minimal n = 30. Sampel penelitian merupakan remaja yang mengalami 
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permasalahan keluarga dan merupakan remaja korban perceraian di kecamatan 

Lembah Seulawah, dan memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. Berumur 11-18 tahun 

 

b. Berdomisili di kecamatan Lembah Seulawah 

 

c. Remaja dengan orang tua bercerai 

 

E. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

 

1. Administrasi Penelitian 

 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mempersiapkan surat 

permohonan izin penelitian di Akademik Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh pada hari kamis, 27 Oktober 2022. Kemudian peneliti 

memberikan surat permohonan izin tersebut kepada pihak Kecamatan 

Lembah seulawah dan Kepala Sekolah SMP, SMA, SMK yang ada di 

Kecamatan Lembah Seulawah dari tanggal 1 sampai 2 Oktober 2022 untuk 

memperoleh izin penelitian guna melakukan penelitian. Izin dikeluarkan 1 

hari setelah pengajuan, yaitu pada tanggal 2 sampai 3 Oktober 2022. 

2. Pelaksanaan Uji Coba (Try Out) Alat Ukur 

 

Pada penelitian ini, subjek tidak menggunakan uji coba (Try Out), akan 

tetapi peneliti langsung uji coba menggunakan try out terpakai. Skala 

psikologi hanya diberikan satu kali saja pada sekelompok individu sebagai 

subjek. Pendekatan ini dipandang ekonomis, praktis dan berefesien tinggi. 

Azwar (2012) menyatakan dalam pendekatan konsistensi internal 

prosedurnya hanya memerlukan satu kali pengerjaan tes oleh sekelompok 

individu sebagai subjek (single trial administration). Menggunakan uji coba 
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terpakai karena memiliki kesulitan mendapatkan responden dengan kondisi 

orang tua yang sudah bercerai. 

Try out terpakai yang dilaksanakan pada tanggal 31 Oktober sampai 17 

November 2022 kepada 142 orang subjek yang memiliki karakteristik 

penelitian, yaitu remaja korban perceraian di Kecamatan Lembah Seulawah 

Kabupaten Aceh Besar dibantu oleh para pengajar untuk memberikan skala 

penelitian ditujukan kepada subjek yang memenuhi kriteria peneliti. 

Selanjutnya, setiap subjek uji coba diberikan dua buah skala psikologi 

dengan total 50 butir aitem, yang terdiri dari 26 subjective well-being dan 24 

aitem forgiveness. Setelah semua skala terkumpul, peneliti melakukan 

skoring dan analisis kedua skala dengan bantuan program SPSS versi 21.0 for 

windows. 

3. Pelaksanaan Penelitian 

 

Proses pengumpulan data penelitian berlangsung selama 17 hari, yaitu 

dari tanggal 31 Oktober sampai dengan tanggal 17 November 2022. Sebelum 

melakukan penyebaran angket terlebih dahulu peneliti melakukan survey di 

lapangan dengan mendatangi lokasi penelitian yang telah ditetapkan 

sebelumnya yaitu beberapa Sekolah SMP, SMA, dan SMK ditujukan kepada 

subjek yang memenuhi kriteria peneliti. Selanjutnya meminta izin kepada 

Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah selanjutnya melakukan building 

rapport bersama dengan para konselor yang berada di lokasi dengan tujuan 

untuk mengetahui subjek yang dituju apakah sesuai dengan kriteria subjek 

atau tidak. 
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Kemudian melaksanakan penyebaran angket kepada siswa dan siswi 

yang berada di lokasi penelitian yang sesuai kriteria dibantu oleh para staf 

pengajar. Setelah semua angket terkumpulkan kembali sejumlah yang 

dibutuhkan, proses pengumpulan data diberhentikan dan penelitian 

dilanjutkan ke tahap berikutnya. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Azwar (2017) menjelaskan bahwa skala merupakan suatu alat ukur yang 

stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung 

mengungkapkan atribut yang hendak diukur melainkan mengungkap indikator 

perilaku yang bersangkutan. 

1. Alat Ukur Penelitian 

 

Alat ukur dalam penelitian ini adalah skala psikologi dan 

menggunakan dua jenis skala, yaitu skala subjective well-being modifikasi 

dari skala subjective well-being Fatma Nur Azra dan skala forgiveness. 

Aspek dari variabel yang di ukur menjadi indikator dan dari indikator 

tersebut diturunkan menjadi aitem instrument, berupa pernyataan dalam 

bentuk favorable dan unfavorable. Pernyataan favorable merupakan 

pernyataan yang mendukung atau memihak pada objek variabel yang 

diteliti, sedangkan penyataan unfavorable merupakan pernyataan yang tidak 

mendukung atau memihak terhadap objek variabel yang diteliti (Azwar, 

2016). 
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Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Karena untuk keperluan 

analisis kuantitatif maka jawaban dapat diberikan skor dari 4 sampai 1 untuk 

aitem favorable dan 1 sampai 4 untuk aitem unfavorable (Sugiyono, 2017) 

Tabel 3.1 

Skor Aitem Skala Forgiveness dan Subjective Well-being 

Dalam penelitian ini, alat ukur yang digunakan adalah skala forgiveness 

dan skala subjective well-being, berikut adalah gambaran skala yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

1) Skala Forgiveness 
 

Forgiveness dapat diukur dengan menggunakan skala Forgiveness 

yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh 

Mc Cullough (2000) : 

a) Avoidance Motivations 

 

b) Revenge Motivations 

 

 

Adapun jenis skala yang digunakan ini adalah skala Likert, yaitu 

dengan empat alternatif jawaban yang dipisahkan menjadi pernyataan 

favorable dan unfavorable, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Jawaban Favorable Unfavorable 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Beneviolence Motivations 
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2) Skala Subjective Well-being 

 

Subjective Well-being dapat diukur menggunakan skala subjective 

well-being yang dikemukakan Menurut Diener (2005) . 

A. Aspek Evaluasi Kognitif (Penilaian atau judgment) 

 

Evaluasi terhadap kepuasan hidup terbagi 2 yaitu evaluasi 

kepuasan hidup secara keseluruhan dan evaluasi terhadap kepuasan 

domain tertentu. 

a) Evaluasi kepuasan hidup secara keseluruhan 
 

b) Evaluasi terhadap kepuasan domain tertentu 

 

B. Aspek Afektif (emosional) 

Adapun bagian penting dari afektif terbagi menjadi 2 yaitu 

afek positif dan afek negatif. 

 

 

Tabel 3.2 

Blue Print forgiveness 
No Aspek Indikator Nomor Item Total % 

   Favorabel Unfavorabel   

1 Avoidance 
Motivations 

A. Tidak menghindar 1,2 3,4 4 18% 
 B. Menjaga hubungan 5,6 7,8 4 18% 

2 Revenge 
Motivations 

A. Keinginan untuk 
membalas dendam 

9,10 11,12 4 18% 

  B. Tidak 
membahayakan 

13,14 15,16 4 18% 

3 Beneviolence 
Motivations 

Motivasi untuk berbuat 
baik 

17,18,19,20 21,22,23,24 8 28% 

Total   12 12 24 100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a) Afek positif 

 

b) Afek negatif 
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Tabel 3.3 

Blue print subjective well-being 

NO Aspek Indikator 
Nomor Item 

Total 
% 

Favorabel Unfavorabel  

1. Kepuasan 
hidup 

a. Kepuasan 
keseluruhan 

1,3,5 2,4,6 6 20% 

  b. Kepuasan domain 7,9,11,13 8,10,12.14 8 40% 

2. Afeksi a. Afeksi positif 15,17,19 16,18,20 6 20% 
  b. Afeksi negative 21,23,25 22,24,26 6 20% 

Total   13 13 26 100% 

 
 

2. Uji Validitas 

 

Uji validitas adalah untuk mengetahui tingkat kevalidan dari instrument 

kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data. Uji validitas ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah item-item yang tersaji dalam kuesioner benar-benar 

mampu mengungkapkan dengan pasti apa yang akan diteliti (Sugiyono, 2017). 

Uji validitas dalam penelitian ini adalah validitas isi, yaitu validitas yang 

diestimasi dan dikuantifikasi lewat pengujian isi skala expert review (Azwar, 

2016). Untuk mencapai validitas tersebut, maka skala yang telah tersusun akan 

dinilai oleh 3 orang reviewer dengan kualifikasi telah lulus strata (S2) dan 

memiliki keahlian dibidang psikologi. Tujuannya adalah untuk melihat skala 

yang telah disusun sudah sesuai dengan konstrak psikologi yang diukur. 

Komputasi validitas yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

komputasi CVR (Content Validity Ratio), yang diperoleh dari hasil penilaian 

sekelompok ahli yang disebut SME (Subject Matter Expert). SME diminta 

untuk menyatakan apakah isi suatu aitem dikatakan esensial untuk mendukung 

tujuan apa yang hendak diukur. Suatu sistem dikatakan esensial apabila aitem 

tersebut dapat mempresentasikan dengan baik tujuan pengukuran (Azwar, 

2012). Angka CVR bergerak antara -1.00 sampai dengan +1.00 dengan CVR = 
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𝐶𝑉𝑅 = 2𝑛𝑒 − 1 
𝑛 

Keterangan : 
 

ne = Banyaknya SME yang menilai suatu aitem “esensial” 

n = Banyaknya SME yang melakukan penelitian 

a. Hasil komputasi content validity rasio skala forgiveness 

 

Hasil komputasi content validity rasio skala forgiveness yang peneliti 

gunakan diestimasi dan dikuantifikasi lewat penguji terhadap isi skala 

melalui expert judgement untuk memeriksa apakah masing-masing aitem 

dapat menggambarkan ciri perilaku yang hendak diukur. Oleh karena itu, 

untuk mencapai validitas tersebut, maka skala yang telah disusun akan 

dinilai oleh tiga orang expert judgement yang dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 3.4 
Koefisien CVR Skala Forgiveness 

 

 

0,00 berarti 50% dari SME dalam panel menyatakan aitem adalah esensial dan 

valid (Azwar, 2017). 

Adapun statistik CVR dirumuskan sebagai berikut : 
 

No Koefisien 

CVR 

No Koefisien 

CVR 

No Koefisien 

CVR 

No Koefisien 

CVR 
1 1 7 0,3 13 1 19 1 

2 1 8 1 14 1 20 1 

3 1 9 1 15 1 21 1 

4 1 10 1 16 1 22 1 

5 1 11 1 17 1 23 1 

6 1 12 1 18 1 24 1 
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b. Hasil komputasi content validity ratio skala Subjective Well-being 
 

Hasil komputasi content validity rasio skala subjective well-being yang 

peneliti gunakan diestimasi dan dikuantifikasi lewat penguji terhadap isi 

skala melalui expert judgement untuk memeriksa apakah masing-masing 

aitem dapat menggambarkan ciri perilaku yang hendak diukur. Oleh 

karena itu, untuk mencapai validitas tersebut, maka skala yang telah 

disusun akan dinilai oleh tiga orang expert judgement yang dapat dilihat 

pada tabel berikut 

Tabel 3.5 
Koefisien CVR Skala Subjective Well-Being 

Berdasarkan tabel 3.5 diatas, dari hasil peneliltian SME pada skala 
 

subjective well-being, memperlihatkan bahwa terdapat nilai koefisien CVR 

 

 

Berdasarkan tabel 3.4 diatas, dari hasil peneliltian SME pada skala 

forgiveness , memperlihatkan bahwa terdapat nilai koefisien CVR diatas 

nol (0), sehingga aitem tersebuut dinyatakan valid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

No Koefisien 

CVR 

No Koefisien 

CVR 

No Koefisien 

CVR 

No Koefisien 

CVR 
1 1 8 1 15 1 22 1 

2 1 9 1 16 1 23 1 

3 1 10 1 17 0,3 24 1 

4 0,3 11 1 18 1 25 1 

5 0,3 12 0.3 19 1 26 1 

6 1 13 1 20 1   

7 1 14 1 21 1   

 

 

 

 

 

 

 

diatas nol (0), sehingga aitem tersebut dinyatakan valid. 

 

3. Uji Daya Beda Aitem 

 

Uji daya beda item dilakukan untuk melihat sejauh mana item mampu 

membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki atribut 
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dengan yang tidak memiliki atribut yang akan di ukur (Azwar, 2000). 

Perhitungan daya beda aitem-aitem menggunakan koefisien korelasi product 

moment dari Pearson. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
No Koefisien 

CVR 

No Koefisien 

CVR 

No Koefisien 

CVR 

No Koefisien 

CVR 
1 0,492 7 0.462 13 0.736 19 0.667 

2 0,572 8 0.476 14 0.509 20 0.628 

3 0.516 9 0.471 15 0.684 21 0.717 

4 0.509 10 0.578 16 0.541 22 0.628 

5 0.349 11 0.599 17 0.593 23 0.458 

6 0.235 12 0.277 18 0.472 24 0.308 

Formula Pearson untuk komputasi koefisien korelasi aitem aitem total 

(Azwar, 2016) : 

∑ i𝑥 − (∑ i)(∑ x)/n 
𝑟i𝑥 = 

√[∑ i2−(∑ i2/𝑛][∑ 𝑥2 − (∑ x2)/n] 

Keterangan : 

 

I = skor aitem 

x = skor skala 

n =banyaknya responden 

 

Kriteria dalam pemilihan aitem yang peneliti gunakan berdasarkan 

aitem total batasam rix ≥ 0,25. Semua aitem yang mencapai koefisien 

korelasi minimal 0,25 daya bedanya dianggap memuaskan. Aitem yang 

memiliki harga riX kurang dari 0,25 dapat diinterpretasikan sebagai aitem 

yang memiliki daya beda rendah (Azwar, 2012). 

a.   Uji Daya Beda Aitem Skala Forgiveness 

 

Hasil uji daya beda aitem skala forgiveness dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 3.6 

Koefisien Daya Beda Skala Forgiveness 
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atau dinyatakan gugur. 
 

Berdasarkan hasil analisis daya beda aitem, maka peneliti 

memamparkan blueprint akhir dari skala forgiveness tersebut sebagai 

berikut. 

Tabel 3.7 

Blue Print Akhir Skala forgiveness 

Keterangan: 
Favo : Favorable 

Unfavo : Unvafourable 

 

Berdasarkan tabel 3.7 di atas, maka jumlah aitem skala forgiveness yang 

terpilih menjadi  23 aitem. 

b. Uji Daya Beda Aitem Skala Subjective Well-Being 

Hasil uji daya beda aitem masing-masing aitem pada skala subjective 

well-being dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

 

Berdasarkan tabel 3.6 di atas, maka dari 24 aitem forgiveness 

diperoleh 21 aitem yang terpilih dan 1 aitem yang tidak terpilih yaitu 

nomor 6 yang mempunyai daya aitem dibawah 0,25 sehingga tidak terpilih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Aspek Indikator Nomor Item Total % 
   Favorabel Unfavorabel   

1 Avoidance 
Motivations 

C. Tidak menghindar 1,2 3,4 4 18% 
 D. Menjaga hubungan 5 7,8 3 14% 

2 Revenge 
Motivations 

C.   Keinginan untuk 
membalas dendam 

9,10 11,12 4 18% 

  D. Tidak membahayakan 13,14 15,16 4 18% 

3 Beneviolence 
Motivations 

Motivasi untuk   berbuat 
baik 

17,18,19,20 21,22,23,24 8 32% 

Total   11 12 23 100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.8 

Koefisien Daya Beda Skala Subjective Well-Being 

No Rix No Rix No Rix No Rix 

1 0.375 8 0.550 15 0.381 22 -0.168 

2 0.454 9 0.468 16 0.371 23 0.095 

3 0.414 10 0.425 17 0.409 24 -0.145 

4 0.483 11 0.467 18 0.208 25 -0.297 
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being diperoleh 19 aitem yang terpilih dan 7 aitem yang tidak terpilih yaitu 

nomor 18, 21, 22, 23, 24, 25, 26 yang mempunyai daya aitem di bawah 

0,25 sehingga tidak terpilih atau dinyatakan gugur. 

Kriteria dalam pemilihan aitem yang peneliti gunakan berdasarkan 

korelasi aitem total yaitu menggunakan batasan riX ≥ 0,25 untuk aitem 

subjective well-being dan aitem forgiveness. Semua aitem yang mencapai 

koefisien korelasi minimal 0,25 daya bedanya dianggap memuaskan. 

Aitem yang memiliki harga riX kurang dari 0,25 dapat diinterpretasikan 

sebagai aitem yang memiliki daya beda rendah (Azwar, 2012). 

Berdasarkan hasil analisis daya beda aitem, maka peneliti 

memamparkan blueprint akhir dari skala subjective well-being tersebut 

sebagai berikut. 

Tabel 3.9 

Blue print subjective well-being 

 

 
 

No Rix No Rix No Rix No Rix 

5 0.528 12 0.390 19 0.363 26 -0.192 

6 0.562 13 0.380 20 0.335   

7 0.618 14 0.368 21 0.121   

 
 

Berdasarkan tabel 3.6 di atas, maka dari 26 aitem subjective well- 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO Aspek Indikator 
Nomor Item 

Total 
% 

Favorabel Unfavorabel  

1. Kepuasan 
hidup 

c. Kepuasan 
keseluruhan 

1,3,5 2,4,6 6 35% 

  d. Kepuasan domain 7,9,11,13 8,10,12.14 8 40% 

2. Afeksi c. Afeksi positif 15,17,19 16,20 5 25% 
  d. Afeksi negativ - - 0 0 

Total   10 9 19 100% 

Keterangan: 
Favo : Favorable 

Unfavo : Unvafourable 
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Berdasarkan tabel 3.9 di atas, maka jumlah aitem skala subjective 

well-being yang terpilih menjadi 19 aitem yang digunakan dalam 

penelitian. 

 
Kriteria Koefisien 

Sangat Reliabel 0,80 <r11 ≤ 1,00 

Reliabel 0,60 <r11 ≤ 0,80 

Cukup Reliabel 0,40 <r11 ≤ 0,60 

Kurang Reliabel 0,20 <r11 ≤ 0,40 
Tidak Reliabel 0,00 <r11 ≤ 0,20 

 
 

Hasil analisi reliabilitas alat ukur dilakukan sebanyak dua tahap. Pada 

skala Forgiveness setelah memperoleh hasil uji daya beda aitem peneliti 

melakukan uji reliabilitas sehingga memperoleh nilai sebesar α= 0,911 artinya 

skala dalam penelitian ini dapat dikatakan sangat reliabel dengan koefisien 

4. Uji Realibilitas 
 

Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk mengatur ketepatan 

suatu ukuran atau alat pengukur kehandalannya (Sugiyono, 2017). Reliabilitas 

menunjukkan pada tingkat keandalan (dapat dipercaya) dari suatu indikator 

yang digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini untuk mencari 

reliabilitas intrumen menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan rumus 

sebagai berikut (Azwar, 2016). 

𝛼 = 2 [1 − (𝑆𝑦12 + 𝑆𝑦22)/𝑆𝑥2] 
 

Keterangan : 

𝑆𝑦12 dan 𝑆𝑦22 
 
𝑆𝑥2 

= Varian skor Y1 dan varian skor Y2 

 
= Varian skor X 

Tabel 3.10 
Klasifikasi Reabilitas Alpha Cronbach’s 
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maka skala dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel. 
 

Selanjutnya pada skala Subjective Well-Being uji reliabilitas diperoleh 

sebesar α=0,761 artinya skala dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel 

dengan koefisien yang reliabel. Kemudian dilakukan analisis tahap kedua 

dengan membuang 7 aitem yang tidak terpilih (Daya Beda Rendah) dan hasil 

analisis reliabilitas skala pada tahap kedua memeproleh α=0,870 maka skala 

dalam penelitian ini dapat dikatakan sangat reliabel dengan koefisien yang 

sangat tinggi. 

Tabel 3.11 
Uji Reabilitas Aitem Gugur 

A. Teknik Analisis Data 

 

1. Pengolahan Data 

Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data angka 

ringkasan atau data ringkasan dengan menggunakan rumusan atau cara 

 

 

yang tinggi. Selanjutnya analisis reliabilitas tahap kedua dilakukan dengan 

membuang 1 aitem yang tidak terpilih (Daya beda rendah) pada uji daya beda 

aitem. Hasil analisis reliabilitas skala tahap kedua memperoleh nilai α=0,913 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Variabel Reliabilitas Sebelum Aitem 

Gugur 

Reliabilitas Setelah Aitem 

Gugur 
Forgiveness 0,911 0,913 

Subjective Well-Being 0,761 0,870 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

cara tertentu. Pengolahan data meliputi beberapa kegiatan yaitu : 

 

a. Editing 

 

Editing yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian 

instrumen pengumpulan data. Diadakan editing terhadap  kuesioner 
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yang telah diisi oleh responden dengan maksud untuk mencari 

kesalahan-kesalahan di dalam kuesioner atau juga kurang adanya 

keserasian di dalam pengisian kuesioner (Fatihudin, 2015). 

 
d. Tabulasi 

 

Tabulasi data yaitu mencatat atau entry data ke dalam induk 

penelitian. Tabulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

program komputer yaitu Microsoft Word, Microsoft Excel dan 

b. Coding 
 

Coding yaitu proses identifikasi dan klasifikasi dari setiap 

pertanyaan yang terdapat dalam instrument pengumpulan data 

menurut variabel variabel yang diteliti. Coding dilakukan setelah 

editing. Coding yaitu pemberian kode-kode atau angka-angka tertentu 

terhadap kolom kolom, variabel-variabel yang dinyatakan dalam 

kuesioner berkaitan dengan keterangan tertentu yang diperlukan 

(Fatihudin, 2015). 

c. Kalkulasi 

 

Kalkulasi yaitu menghitung data yang telah dikumpulkan 

dengan cara menambah, mengurangi, membagi, mengkalikan atau 

lainnya. Memilih cara menghitung data tersebut tentu saja sudah 

disesuaikan dengan tujuan penelitian dan model analisis yang dipakai 

dalam penelitian ini. Menghitung kalkulasi dalam penelitian ini 

dilakukan dengan bantuan program Microsoft Excel (Fatihudin, 

2015). 
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program SPSS version 21.0 for Windows. Kuesioner yang telah diisi 

oleh responden langsung dimasukkan ke dalam program komputer 

(Fatihudin, 2015). 

2. Uji Asumsi 

 

Uji asumsi adalah untuk mengetahui hubungan antara variabel 

independen (X) dan variabel dependen (Y). Uji asumsi juga digunakan untuk 

mengetahui informasi mengenai sebaran variabel-variabel yang digunakan 

dan yang nantinya akan di uji linieritasnya dan hipotesisnya (Tobari, 2015). 

Uji asumsi terdiri dari beberapa uji prasyarat berikut : 

a. Uji Normalitas 

 
Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui 

apakah data berdistribusi secara normal atau tidak. Analisis data yang 

dilakukan untuk menguji normalitas adalah secara non parametik 

dengan menggunakan teknik statistik dari program SPSS version 21.0 

for windows teknik rasio skewness dan rasio kurtosis. Menurut 

Hartono (2008) skewness dan kurtosis dapat digunakan untuk 

menentukan tingkatan normalitas data, dengan menggunakan proses 

perhitungan rasio skewness dan kurtosis. Skewness secara sederhana 

dapat didefinisikan sebagai tingkat kemencengan suatu distribusi data, 

sedangkan Kurtosis adalah tingkat keruncingan distribusi data. 

Skewness menunjukkan seberapa menceng data kita, sementara 

Kurtosis menunjukkan seberapa gemuk bentuk distribusi data kita. 

Data yang ideal (normal) adalah yang tidak menceng serta tidak 
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terlalu gemuk dan tidak terlalu kurus, oleh karenanya Skewness dan 

kurtosisnya nol. 

Uji normalitas dengan Skewness dan Kurtosis dapat dilihat 

dengan menghitung nilai Skewness dan Kurtosis. Skewness dapat 

dihitung dari nilai Skewness /SE Skewness. Begitu pula nilai Kurtosis 

dapat dihitung dari nilai Kurtosis/SE kurtosis. Batas toleransi 

Skewness dan Kurtosis yang masih dianggap normal adalah antara - 

1,96 sd 1,96 (sering dibulatkan -2 sd 2). Beberapa catatan mengenai 

Skewness dan Kurtosis adalah: 

1. Menguji skewness dan kurtosis artinya kita memastikan data 

kita tidak menceng berlebihan, serta tidak gemuk/kurus 

berlebihan. 

2. Cocok digunakan pada sampel sedikit sampai sedang 

 

3. Jika sampel besar (lebih dari 200), SE akan cenderung kecil. 

 

Jika SE kecil, maka Skewness dan Kurtosis akan besar, dan hal 

ini akan diinterpretasikan sebagai data tidak normal. Hal ini 

cukup aneh karena semakin besar data seharusnya semakin 

mendekati normal. 

4. Field (2008) menyarankan jika sampel besar, uji normalitas 

cukup dilakukan dengan melihat nilai Skewness dan Kurtosisnya 

saja, tanpa membagi dengan standar errornya. 
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b. Uji Linearitas 
 

Setelah dilakukan uji normalitas, maka selanjutnya peneliti 

melakukan uji linieritas. Uji linieritas merupakan uji prasyarat 

analisis untuk mengetahui pola data, apakah data berpola linier atau 

tidak. Uji ini berkaitan dengan penggunaan regresi linear. Dalam 

analisis regresi variabel yang mempengaruhi disebut dependent 

variabel (variabel terikat) (Juliansyah, 2012). Untuk uji linieritas 

pada program SPSS version 21.0 for Windows digunakan test for 

linearty dengan taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan 

mempunyai hubungan linear bila nilai signifikan pada deviation from 

linearty >0,05 (Purnomo, 2015). 

3. Uji Hipotesis 

 

Setelah uji asumsi terpenuhi, maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji hipotesis penelitian. Untuk menguji hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini bahwa adanya hubungan forgiveness dengan subjective 

well-being pada remaja korban perceraian di Kecamatan Lembah Seulawah, 

dilakukan menggunakan analisis statistic korelasi Product Moment dari 

Pearson. Menurut (Sarwono, 2015) jika angka signifikan <0,05 artinya ada 

hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Analisis penelitian 

data yang dipakai adalah dengan bantuan komputer program SPSS version 

21.0 for Windows. 
 

Rumusan Korelasi Product Moment (Sugiyono,2017) adalah sebagai 

berikut : 
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Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisiensi korelasi antara variabel X dan Variabel Y 

𝛴𝑥𝑦 = Jumlah perkalian x dengan y 

𝛴𝑥 = Jumlah skor skala variabel x 

𝛴y = Jumlah skor skala variabel y 

𝑁 = Banyaknya subjek 

 

 

𝑁 ∑ 𝑥𝑦 (∑ 𝑥)(∑ 𝑦) 

√[𝑁 ∑ 𝑥2 − (∑ x)2][𝑁 ∑ 𝑦2 − (∑ y)2] 
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1. Demografi Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan pada remaja yang populasinya tidak diketahui, 

merupakan remaja dengan orang tua bercerai di Kecamatan Lembah Seulawah 

Kabupaten Aceh Besar. Waktu penelitian ini dilakukan pada tanggal 31 Oktober 

2022 sampai 17 November 2022. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 

sebanyaks 142 orang remaja dengan rentang usia 11-18 tahun dengan status 

orang tua yang bercerai. 

a. Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Data demografi subjek penelitian diperoleh dari penelitian dapat dilihat 

pada tabel 4.1 dibawah ini: 

Tabel 4.1 
Data Denografi Subjek Penelitian Kategori Jenis Kelamin 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, maka dapat dilihat bahwa sampel berjenis 
 

kelamin laki-laki berjumlah 76 orang (54%) dan berjenis kelamin perempuan 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Subjek penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

No Deskripsi 

Sampel 

Kategori Jumlah (n) Persentase 

1. 

2. 

Jenis Kelamin Laki-Laki 76 54% 
 Perempuan 66 46% 

 Total  142 s100% 

 

 

 

 

 

 

 

berjumlah 66 orang (46%). Dapat disimpulkan bahwa jumlah subjek laki-laki 

lebih banyak dari subjek perempuan. 
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diperoleh dari penelitian dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini: 
 

Tabel 4.2 

Data Demografi Subjek Penelitian Berdasarkan Kategori Usia 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, maka dapat dilihat bahwa usia subjek 

penelitian terbanyak pada usia 17 tahun (23%). Selanjutnya pada usia 15 

(20%), usia 14 tahun (14%), usia 16 tahun (13%), usia 13 dan 18 tahun 

(10%), usia 12 tahun (7%). Sedangkan subjek penelitian sedikit berasal dari 

kategori usia 11 tahun yaitu (3%). 

c. Subjek Berdasarkan Pendidikan 
 

Berdasarkan kategori pendidikan dalam penelitian ini, subjek terdiri 

dari remaja dengan rentang pendidikan SD, SMP, dan SMA. Data demografi 

subjek penelitian diperoleh dari penelitian dapat dilihat pada tabel 4.3 

 

 

b. Subjek Berdasarkan Usia 
 

Berdasarkan kategori usia dalam penelitian ini, subjek terdiri dari 

remaja dengan rentang usia 11-18 tahun. Data demografi subjek penelitian 

 

 

 

 
 

No Kategori (n) Jumlah (n) Persentase % 

1. 11 4 3% 

2. 12 10 7% 

3. 13 14 10% 

4. 14 20 14% 

5. 15 29 20% 

6. 16 19 13% 

7. 17 32 23% 

8. 18 14 10% 
 Total 142 100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

dibawah ini: 
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas, maka dapat dilihat bahwa pendidikan 

subjek penelitian terbanyak adalah SMP 61 (43%). Selanjutnya dengan 

pendidikan SMA 40 (28%), SMK 36 (25%), sedangkan subjek penelitian 

yang paling sedikit berasal dari kategori pendidikan SD yaitu (4%). 

d. Subjek Berdasarkan Umur Saat Orang Tua Bercerai 
 

Berdasarkan kategori umur saat orang tua bercerai dalam penelitian ini. 

Data demografi subjek penelitian yang diperoleh dari penelitian dapat dilihat 

pada tabel 4.4 dibawah ini: 

Tabel 4.4 

Data Demografi Subjek Berdasarkan Umur Saat Orang Tua Bercerai 

 

 

Tabel 4.3 

Data Demografi Subjek Penelitian Berdasarkan Kategori Pendidikan 
No Kategori Jumlah (n) Persentase % 

1. SD 5 4% 

2. SMP 61 43% 

3. SMA 40 28% 

4. SMK 36 25% 
 Total 142 100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

No Kategori Jumlah (n) Persentase % 

1. Bayi 28 20% 

2. 1 tahun 1 1% 

3. 2 tahun 3 2% 

4. 3 tahun 8 6% 

5. 4 tahun 4 4% 

6. 5 tahun 11 8% 

7. 6 tahun 10 7% 

8. 7 tahun 5 4% 

9. 8 tahun 8 6% 

10. 9 tahun 3 2% 

11. 10 tahun 13 9% 

12. 11tahun 7 5% 

13. 12 tahun 11 8% 

14. 13 tahun 8 6% 

15. 14 tahun 10 7% 

16. 15 tahun 7 5% 

17. 16 tahun 4 3% 

18. 17 tahun 1 1% 
 Total 142 100% 
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masing-masing 11 orang (8%), 6 dan 14 tahun masing-masing 10 orang 
 

(7%), 3, 8 dan 13 tahun masing-masing 8 orang (6%), 11 dan 15 tahun 

 

masing-masing 7 orang (5%),7 tahun 5 orang (4%), 4 dan 16 tahun masing- 

masing 4 orang (3%), sedangkat subjek penelitian yang paling sedikit adalah 

1 tahun dan 17 tahun yang masing-masing 1 orang (1%). 

e. Subjek Berdasarkan Dengan Siapa Subjek Tinggal 
 

Berdasarkan kategori dengan siapa subjek tinggal dalam penelitian ini. 

Data demografi subjek penelitian yang diperoleh dari penelitian dapat 

dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini: 

Tabel 4.5 

Data Demografi Subjek Berdasarkan Dengan Siapa Subjek Tinggal 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, maka dapat dilihat bahwa dengan siapa 
 

subjek penelitian tinggal saat ini yang paling banyak adalah dengan ibu 76 

 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, maka dapat dilihat bahwa umur subjek 

penelitian saat orang tua bercerai paling banyak pada saat subjek masih bayi 

28 orang (20%), selanjutnya umur 10 tahun 13 orang (9%), 5 dan 12 tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kategori Jumlah (n) Persentase % 

1. Ayah 30 21% 

2. Ibu 76 54% 

3. Kakak 5 3% 

4. Saudara 24 17% 

5. Sendiri 3 2% 

6. Orang tua angkat 4 3% 
 Total 142 100% 

 

 

 

 

 

 

(54%). Selanjutnya dengan ayah 30 (21%), saudara 24 (17%), kakak 5 (3%), 

orang tua angkat 4 (3%), sedangkan subjek penelitian yang paling sedikit 

berasal dari kategori dengan siapa subjek tinggal adalah sendiri dengan 

jumlah 3 (2%) 
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2. Data Kategorisasi 
 

Pembagian kategorisasi sampel yang digunakan peneliti adalah 

kategorisasi berdasarkan model distiribusi normal dengan kategorisasi jenjang 

(ordinal). Menurut Azwar (2012), kategorisasi yang menempatkan individu ke 

dalam kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum 

berdasarkan atribut yang diukur. Kategorisasi ini akan diperoleh dengan 

membuat kategorisasi skor subjek berdasarkan besarnya satuan deviasi standar 

populasi. Karena kategorisasi ini bersifat relatif, maka luasnya interval yang 

mencakup setiap kategori yang diinginkan dapat ditetapkan secara subjektif 

selama penetapan itu berada dalam pengkategorisasian sampel penelitian yang 

terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah, sedang dan tinggi. 

a. Skala Forgiveness 

 

Peneliti menguraikan analisis secara deskriptif terhadap skala 

forgiveness berupa analisis hipotik untuk melihat kemungkinan yang terjadi 

di lapangan, serta analisis empirik untuk melihat keadaan yang sebenarnya 

terjadi dilapangan. Deskripsi data hasil penelitian adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.6 

Deskripsi Data Penelitian Forgiveness 
Variable Data Hipotetik   Data Empirik  

 Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD 

Forgiveness 96 24 60 12 96 28 75,02 13,13 

 
Keterangan Rumus Skor Hipotetik: 

 

1) Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan 

nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban. 

2) Skor minimal (Xmin) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan 

nilai terendah dari pembobotan pilihan jawaban. 
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maksimal 96, mean 60 dan standar deviasi 12. Sementara data empirik 

menunjukkan jawaban minimal adalah 28, maksimal 96, mean 75,02 dan 

standar deviasi 13,13. Deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat dijadikan 

batasan dalam pengkategorisasian sampel penelitian yang terdiri dari tiga 

kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah dengan metode kategorisasi jenjang 

(ordinal). 

Berikut Rumus pengkategorisasian pada skala Forgiveness : 

Rendah = X< (M-1,0 SD) 

Sedang = M- 1,0 SD ≤ X < (M + 1,0 SD) 

Tinggi = (M + 1,0 SD) ≤ X 

Keterangan: 

M = Means empirik pada skala 

SD = Standar deviasi 

X = Rentang butir pernyataan 
 

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat 

hasil kategorisasi skals forgiveness adalah sebagaimana pada tabel berikut : 

Tabel 4.7 

Kategorisasi Skala Forgiveness 

 

 

3) Mean (M) dengan rumus µ = (skor maks + skor min)/2 

4) Standar deviasi (SD) dengan rumus s = (skor maks – skor min)/6 

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.6 analisis 

deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 24, 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kategori Interval Frekuensi (n) Persentase (%) 

Rendah X<61,89 22 15,5% 

Sedang 61,89≤X<88,15 93 65,5% 

Tinggi 88,15≤X 27 19% 

Jumlah  142 100% 
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Berdasarkan kategorisasi skala forgiveness pada remaja korban 

perceraian di Kecamatan Lembah Selawah Kabupaten Aceh Besar secara 

keseluruhan menunjukkan bahwa remaja memiliki tingkat forgiveness pada 

kategorisasi rendah berjumlah 22 orang (15,5%), sedangkan pada kategorisasi 

sedang sebanyak 93 orang (65,5%) dan kategorisasi tinggi sebanyak 27 

orang (19%), artinya forgiveness pada remaja koban perceraian di Kecamatan 

Lembah Seulawah mayoritas tergolong kedalam kategori sedang. 

b. Skala Subjective Well-Being 

 

Peneliti menguraikan analisis secara deskriptif terhadap skala 

subjective well-being berupa analisis hipotetik untuk melihat kemungkinan 

yang terjadi di lapangan, serta analisis empirik untuk melihat keadaan yang 

sebenarnya terjadi dilapangan. Deskripsi data hasil penelitian adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 4.8 

Deskripsi Data Penelitian Skala Forgiveness pada Subjective Well-Being 
Variable Data Hipotetik   Data Empirik  

 Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD 

Subjective 

Well- 
  Being  

 

104 

 

26 

 

65 

 

13 

 

94 

 

47 

 

73,26 

 

9.08 

 
 

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.8 analisis 

deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 26, 

maksimal 104, mean 65 dan standar deviasi 13. Sementara data empirik 

menunjukkan jawaban minimal adalah 47, maksimal 94, mean 73,26 dan 

standar deviasi 9,08. Deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat dijadikan 

batasan dalam pengkategorisasian sampel penelitian yang terdiri dari tiga 
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Rendah = X< (M-1,0 SD) 

Sedang = M- 1,0 SD ≤ X < (M + 1,0 SD) 

Tinggi = (M + 1,0 SD) ≤ X 

Keterangan: 

M = Means empirik pada skala 

SD = Standar deviasi 

X = Rentang butir pernyataan 
 

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat 

hasil kategorisasi skala subjective well-being adalah sebagaimana pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.9 

Kategorisasi Skala Subjective Well-Being 

Berdasarkan kategorisasi skala subjective well-being pada remaja 

korban perceraian di Kecamatan Lembah Selawah Kabupaten Aceh Besar 

secara keseluruhan menunjukkan bahwa remaja memiliki tingkat subjective 

 

 

kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah dengan metode kategorisasi jenjang 

(ordinal). 

Berikut Rumus pengkategorisasian pada skala Subjective Well- 

Being: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kategori Interval Frekuensi (n) Persentase (%) 

Rendah X<64,18 28 19,7% 

Sedang 61,18≤X<82,34 92 64,8% 

Tinggi 82,34≤X 22 15,5% 

Jumlah  142 100% 

 

 

 

 

 

 
 

well-being pada kategorisasi rendah berjumlah 28 orang (19,7%), sedangkan 

pada kategorisasi sedang sebanyak 92 orang (64,8%) dan kategorisasi tinggi 

sebanyak 22 orang (15,5%), artinya subjective well-being pada remaja koban 
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1. Uji Asumsi 
 

Langkah pertama yang dilakukan untuk menganalisa data penelitian yaitu 

dengan cara uji asumsi terlebih dahulu. Uji asumsi yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Uji normalitas 

 

Uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan program SPSS 21 for 

windows dengan teknik rasio skewness dan rasio kurtosis diperoleh hasil uji 

dari kedua variabel penelitian yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas seberan diatas, diperoleh rasio 
 

skewness untuk variabel forgiveness yaitu sebesar -0,744 dan rasio kurtosis 

 

sebesar 0,360 sedangkan untuk variabel subjective well-being yaitu sebesar - 

 

 

perceraian di Kecamatan Lembah Seulawah mayoritas tergolong kedalam 

kategori sedang. 

B. Hasil Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Variable penelitian Nilai Skewness Nilai Kurtosis 

Forgiveness -0,744 0,360 

Subjective Well-Being -0.133 0,027 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,133 dan rasio kurtosis sebesar 0,027. Hasil Analisis variable di atas berada 

pada batas toleransi Skewnes dan Kurtosis yang masih dianggap normal 

karena berada antara -1,96 s/d 1,96 (sering dibulatkan -2 s/d +2). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variable dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
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dibawah ini: 

Tabel 4.11 
Uji Liniearitas Hubungan Data Penelitian 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas diperoleh F Deviation from Linearity 

kedua variabel di atas yaitu F=1,293 dengan p=0,150 (p>0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel forgiveness 

dengan subjective well-being pada remaja korban perceraian di Kecamatan 

Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar. 

2. Uji Hipotetis 

Setelah terpenuhi uji prasyarat, maka langkah selanjutnya dengan 

melakukan uji hipotesis menggunakan analisis korelasi Pearson karena kedua 

variabel penelitian ini berdistribusi normal dan linear. Metode ini digunakan 

untuk menganalisis hubungan antara forgiveness dan subjective well-being 

 

 

b. Uji Linieritas 

 

Hasil uji liniearitas hubungan yang dilakukan terhadap dua variabel 

penelitian ini diperoleh data sebagaimana yang tertera pada tabel 4.11 

 

 

 

 

 
 

Variabel penelitian F Deviation From 
Liniearity 

P 

Forgiveness dan Subjective 

Well-Being pada remaja korban 

perceraian 

 
1,293 

 
0,150 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pada remaja korban perceraian di Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten 

Aceh Besar. Hasil analisa hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.12 dibawah ini: 
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Tabel 4.12 

Uji Hipotesis Data Penelitian 
Variabel Penelitian Pearson Correlation P 

Forgiveness dan Subjective 

Well-Being 

0.443 0.000 

 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas menunjukkan koefesien korelasi rhitung = 

0,443 yang merupakan korelasi positif, yaitu terdapat hubungan positif antara 

forgiveness dan subjective well-being pada remaja korban perceraian. 

Hubungan tersebut mengartikan bahwa jika semakin tinggi forgiveness maka 

semakin tinggi pula subjective well-being pada remaja korban perceraian di 

Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar. 

Hasil analisis penelitian ini juga menunjukkan nilai signifikansi p=0,000 

(p<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima yaitu 

ada hubungan yang sangat signifikan antara forgiveness dengan subjective well-

being pada remaja korban perceraian di Kecamatan Lembah Seulawah 

Kabupaten Aceh Besar 

Tabel 4.13 

Measure of Association 
Measure of Association r2 

Forgiveness dengan Subjective Well-Being 0,196 

 
 

Berdasarkan tabel 4.13 Measure of Association diatas, diperoleh hasil r
2
 

atau sumbangan relative sebesar 0,196 yang artinya terdapat 19,6% pengaruh 

forgiveness dengan subjective well-being, sedangkan sisanya 80,4% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 
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C. Pembahasan 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan forgiveness dengan 

subjective well-being pada remaja korban perceraian di Kecamatan Lembah 

Seulawah Kabupaten Aceh Besar. Berdasarkan hasil analisis korelasi maka 

terdapat hubungan yang signifikan antara forgiveness dengan subjective well- 

being (hipotesis diterima). Hubungan positif ini menunjukkan bahwa tingginya 

forgiveness pada remaja korban perceraian dapat meningkatkan subjective well- 

being remaja korban perceraian, sebaliknya forgiveness yang dirasakan oleh 

subjek maka dapat menurunkan subjective well-being pada remaja korban 

perceraian. Hal ini sesuai dengan hasil uji hipotetik membuktikan bahwa hipotetik 

pertama dalam penelitian ini, yaitu terdapat hubungan antara forgiveness dengan 

subjective well-being pada remaja korban perceraian di Kecamatan Lembah 

Seulawah Kabupaten Aceh Besar terbukti. 

Hasil hipotesis ditunjukkan oleh nilai rhitung= 0,443 yang merupakan 

korelasi positif, yaitu terdapat hubungan positif antara forgiveness dan subjective 

well-being remaja korban perceraian. Hasil analisis penelitian ini juga 

menunjukkan nilai signifikansi p=0,000 (p<0,05). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa hipotesis penelitian diterima yaitu ada hubungan yang sangat signifikan 

antara forgiveness dengan subjective well-being remaja korban perceraian di 

Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar. Hasil r
2
 atau sumbangan 

relative yang didapat pada penelitian ini sebesar 0,196 yang artinya terdapat 

19,6% pengaruh forgiveness dengan subjective well-being, sedangkan sisanya 
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80,4% dipengaruhi oleh faktor lain yaitu, kepuasan subjective, pendapatan, 

variabel demografis, perilaku dan hasil, kepribadian dan kontrol diri. 

Dilihat dari kategorisasi skala forgiveness pada remaja korban perceraian di 

Kecamatan Lembah Selawah Kabupaten Aceh Besar secara keseluruhan 

menunjukkan bahwa remaja memiliki tingkat forgiveness pada kategorisasi 

rendah berjumlah 22 orang (15,5%), sedangkan pada kategorisasi sedang 

sebanyak 93 orang (65,5%) dan kategorisasi tinggi sebanyak 27 orang (19%). 

Untuk skala subjective well-being pada kategorisasi rendah berjumlah 28 orang 

(19,7%), sedangkan pada kategorisasi sedang sebanyak 92 orang (64,8%) dan 

kategorisasi tinggi sebanyak 22 orang (15,5%) artinya variabel forgiveness dengan 

subjective well-being pada remaja koban perceraian di Kecamatan Lembah 

Seulawah Kabupaten Aceh Besar mayoritas tergolong kedalam kategori sedang. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh teori Diener 

(2005), bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi subjective well-being adalah 

kontrol diri dimana didalamnya terdapat forgiveness yang dapat mempengaruhi 

subjective well-being. Kontribusi yang diberikan oleh forgiveness berupa 

pengurangan pengaruh negatif dalam diri individu sehingga dapat memprediksi 

subjective well-being individu menjadi lebih baik (dalam Datu, 2013). Jika 

forgiveness semakin baik maka subjective well-being seseorang akan semakin 

baik pula. 

Kemudian forgiveness juga dikuatkan oleh beberapa aspek, berikut ini 

penjelasan lebih lengkap dari 3 aspek forgiveness MC Cullough (2000) yaitu 

avoidance motivations, meliputi penurunan motivasi untuk menghindari kontak 
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dengan pelaku, baik itu secara kontak fisik maupun psikologis, revenge 

motivations, meliputi penurunan motivasi dalam membalas dendam, beneviolence 

motivations, meliputi meningkatnya motivasi untuk berbuat baik kepada pelaku. 

Menurut Desmon Tutu (dalam Septarianda 2019), memaafkan merupakan 

“pintu” untuk menyembuhkan luka-luka batin. Ketika individu dapat memaafkan, 

ia memiliki subjective well-being yang lebih tinggi, karena ia dapat merasakan 

kepuasan dalam hidupnya, mendapatkan kebahagiaan, kasih sayang, dan jarang 

merasakan kesedihan serta amarah. 

Datu (2013) juga melakukan penelitian terkait subjective well-being pada 

kalangan remaja Filipina. Ia melakukan penelitian terhadap 201 remaja dan 

mendapatkan hasil pada uji analisis regresi linier berganda bahwa gratitude atau 

rasa bersyukur menjadi penentu yang kuat bagi subjective well-being remaja 

begitupun dengan dimensi forgiveness atau pemaafan setelah mengontrol 

karakteristik tempat tinggal. Bagian terpenting yang dapat memprediksi subjective 

well-being pada hasil penelitian ini adalah dimensi forgiveness (forgiveness of self 

atau pemaafan terhadap diri sendiri). 

Oleh karena itu forgiveness ditumbuhkan dalam diri remaja guna 

meningkatkan subjective well-being, seperti orang tua yang memiliki peranan 

penting dalam pemberian perhatian, dukungan, penghargaan dan perlindungan 

pada remaja korban perceraian karena keberadaan orang tua memberi arti hidup 

yang membuat remaja tersebut merasa diperhatikan dan disayang sehingga 

forgiveness yang dirasakan oleh remaja kepada orang tua semakin meningkat. 

Remaja korban perceraian juga tidak terlepas dari interaksi yang dengan 



66 
 

 

 

lingkungan baik itu lingkungan keluarga, lingkungan bernain, dan lingkungan 

sekolah. Selain itu lingkungan sekolah juga berpengaruh terhadap forgiveness 

yang diberikan oleh guru dan teman-teman yang berada di sekolah. Teman di 

lingkungan sekolah dan lingkungan bermain juga memberikan peningkatan 

forgiveness seperti perhatian, saran, rasa aman, dihargai, memiliki pengaruh kuat 

dalam tingkah laku, minat bahkan sikap dan pola pikir agar merasa diterima dalam 

lingkungan. 

Dapat disimpulkan bahwa tingkat subjective well-being pada remaja 

korban perceraian memiliki nilai tinggi apabila dapat memenuhi seluruh aspek 

forgiveness. Remaja korban perceraian yang benar-benar sudah memenuhi aspek 

forgiveness akan merasa hidupnya sejahtera serta merasa menerima atas yang 

sudah terjadi terhadap orang tuanya dan tercapainya kesejahteraan hidup. 

Sebaliknya, subjective well-being remaja korban perceraian dikatakan rendah 

apabila aspek forgiveness tersebut tidak terpenuhi dan tidak dimiliki oleh remaja 

korban perceraian tersebut. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya peneliti harus 

mengumpulkan subjek terlebih dahulu secara manual, dimana tidak semua subjek 

bersedia memberikan informasi bahwa orang tuanya sudah bercerai. Penelitian ini 

dilakukan secara manual dengan memberikan kuesioner kepada subjek dan juga 

dibagikan menggunakn Google Form dengan membagikannya pada grub-grub 

whatsapp. Keterbatasan lainnya adalah penelitian ini dilakukan hanya 

menggunakan pendekatan penelitian secara kuantitatif yang hanya bisa 

diinterpretasikan dalam bentuk angka dan persentase yang kemudian 
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dideskripsikan berdasarkan hasil yang diperoleh. Sehingga tidak mampu melihat 

lebih luas dinamika psikologis yang terjadi dalam prosesnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

 

Remaja diharapkan menumbuhkan sikap memaafkan agar remaja 

memiliki subjective well-being yang lebih baik. Ada beberapa cara yang 

dapat dilakukan untuk memaafkan orang tua yaitu dengan bersedia 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya maka 

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini terdapat hubungan yang 

signifikan antara forgiveness dengan subjective well-being pada remaja korban 

perceraian di Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar yang 

hipotesisnya diterima, dengan nilai r= 0,443, p= 0,000. Hal ini menunjukkan 

semakin tinggi forgiveness pada pada remaja korban perceraian, maka semakin 

tinggi pula subjective well-being tersebut. Begitu juga sebaliknya, apabila semakin 

rendah forgiveness padaremaja korban perceraian, maka semakin rendah pula 

subjective well-beingnya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti menyadari banyak kekurangan 

dalam penelitian ini. Oleh karena itu peneliti dapat menyarankan beberapa hal 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Remaja 
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berjumpa dengan orang tua, menjalin komunikasi, berbuat baik, tidak 

melakukan hal-hal buruk kepada orang tua, dan mendoakan orang tua. 

2. Bagi orang tua 

 

Orang tua memberikan pemahaman kepada anak tentang situasi 

keluarga bercerai, menjaga hubungan orang tua dan anak dengan baik, tidak 

menyakiti anak, dan orang tua harus memberikan perhatian dan kebaikan 

kepada anak. 

3. Bagi Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar 

 

Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten aceh Besar diharapkan untuk 

dapat mengadakan ceramah di Meunasah mengenai memahami forgiveness 

terhadap anak-anak korban perceraian di Kecamatan Lembah Seulawah, serta 

memberi dukungan dan edukasi kepada remaja korban perceraians. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Pada penelitian ini menggunakan skala terpakai yang dimodifikasi, akan 

tetapi peneliti menyadari bahwa responden penelitian ini merupakan remaja 

korban perceraian sehingga ada beberapa item pada skala yang sulit dimengerti 

oleh responden, dan penelitipun harus menjelaskan dengan bahasa yang 

dipahami oleh mereka, maka dari itu untuk penelitian selanjutnya agar 

kuesioner penelitian dan juga pembuatan skalanya perlu diperhatikan dibuat 

sesuai dengan kriteria responden peneliti tujuannya agar responden mudah 

memahaminya. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat lebih 

memperkaya referensi serta informasi terkait dengan forgiveness dan subjective 

well-being. 
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78 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
LAMPIRAN 3 

Kuesioner penelitian 
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Skala Penelitian Skripsi 

 
Assalamu’alaikum, wr.wb. saya Cut Syifani Urrahmah Mahasiswa Program 

Studi Psikologi Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh, saat ini saya 

sedang melakukan penelitian guna menyelesaikan Pendidikan Sarjana (S1). Untuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No HP : 

 
Apakah anda mempunyai keluarga yang bercerai : YA/TIDAK 

Dari umur berapa orang tua anda bercerai : 

Dengan siapa anda tinggal sekarang : 

itu saya mohon saudara/i untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi 

kuesioner berikut. 

1. Kuesioner ini ditunjukkan untuk Remaja di Kecamatan Lembah Seulawah 

Kabupaten Aceh Besar. 

2. Umur 11-18 tahun. 

3. Remaja dengan orang tua bercerai 

4. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam kuesioner ini, sehingga remaja 

diharapkan mengisi jawaban sesuai dengan yang dirasakan saat ini. 

5. Data   dan   informasi yang telah diberikan akan digunakan untuk 

kepentingan penelitian dan dijamin kerahasiannya. 

Atas kesedian dan partisipasinya saya ucapkan terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Hormat peneliti, Cut Syifani Urrahmah. 

Nama / Inisial : 

 
Jenis kelamin : 

Usia : 

Alamat : 

Pendidikan : 



80 
 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

3. Kehidupan saya sangat baik 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

4. Saya memiliki kehidupan yang buruk 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

5. Saya menerima kehidupan saat ini 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

6. Kehidupan saya tidak ada artinya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

 
 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

 
 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

 
 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

7. Saya memiliki keluarga yang baik 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

Saya memiliki keluarga yang buruk 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

8. 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

9. Keluarga saya memiliki arti penting untuk kehidupan saya 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

 

 

1. Saya puas dengan kehidupan saat ini 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 

2. Saya tidak puas dengan kehidupan ini 
 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 

10. Keluarga saya tidak memiliki arti untuk saya 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 
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11. Saya memiliki lingkungan yang mendukung saya 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 

12. Saya mendapatkan kesulitan dari lingkungan 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 

13. Saya puas hidup dengan lingkungan yang menghargai saya 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 

14. Kehidupan saya tidak memuaskan karena mendapatkan penolakan dari 

lingkungan saya 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 

15. Saya merasa sangat senang ketika bertemu dengan orang tua saya 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 

16. Saya tidak nyaman bertemu dengan orang tua saya 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 

17. Saya merasa senang saat diberi hadiah oleh orang tua saya 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 

18. Selama ini saya merasa sedih karena dijauhi oleh orang tua saya 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 

19. Saya merasa senang karena teman-teman saya mau bermain bersama saya 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 
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21. Saya merasa sedih, ketika tidak ada seorang pun yang mau mendengarkan 

saya. 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 

22. Orang-orang yang ada dilingkungan saya sangat menyenangkan 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 

23. Saya kecewa orang tua saya tidak menyayangi saya 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 

24. Saya bahagia orang tua saya membantu saya saat saya dalam kesulitan 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 

25. Saya merasa bosan dengan kehidupan saya saat ini 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

26. Saya bahagia dengan kehidupan saya saat ini 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

 

 

20. Saya kesal dijauhi oleh teman-teman saya karena memiliki orang tua yang 

bercerai 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 
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o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

3. Saya merasa senang saat bertemu dengan orang tua 

4. 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

Saya mencoba menjauhi orang tua saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

5. Saya selalu berkomunikasi dengar orang tua saya 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 

6. Saya jarang berkomunikasi dengan orang tua saya 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 

7. Saya mencari waktu untuk berjumpa dengan orang tua saya 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 

8. Saya mencari alasan untuk tidak berjumpa orang tua saya 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 

9. Saya telah menghilangkan rasa dendam yang ada di diri saya 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

 

 

1. Saya senang mengunjungi orang tua saya 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 

2. Saya tidak ingin melihat orang tua saya 
 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 

10. Saya membalas perbuatan buruk orang tua saya kepada saya 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 
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untuk saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

13. Saya ingin orang tua saya selalu dalam keadaan sehat 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

14. Saya ingin memukul orang tua saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

15. Saya tetap menghormati orang tua saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

 
 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

16. Saya ingin melihat orang tua saya merasa kesakitan dan sengsara hidupnya 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 

17. Saya ingin tetap berbuat baik dengan orang tua saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

18. Saya tidak mau berbuat baik kepada orang tua 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

19. Saya ingin menjaga orang tua saya dihari tuanya 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

 

 

11. Saya merasa senang melihat orang tua saya bahagia 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 

12. Saya tidak dapat melupakan rasa sakit yang sudah orang tua saya perbuat 
 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 

20. Saya tidak mau merawat orang tua saya 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 



85 
 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

23. Saya ingin membuat orang tua saya bangga 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 

24. Saya tidak mau mendoakan kebaikan kepada orang tua saya 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuj 

 

 

21. Saya ingin selalu membahagiakan orang tua 

o Sangat Setuju o Tidak Setuju 

o Setuju o Sangat Tidak Setuju 

22. Saya tidak memiliki keinginan untuk membahagiakan orang tua 
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Lampiran 4 
Data Tabulasi 
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Data tabulasi variabel X 

 

 

 

 
 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 Total 

4 4 3 3 4 4 3 1 4 2 3 3 1 4 3 3 2 3 3 1 2 2 1 2 3 4 72 

3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 1 4 4 2 2 2 3 2 2 1 3 2 69 

4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 2 3 1 3 4 4 4 3 4 4 3 2 1 2 2 80 

4 3 3 4 3 3 2 4 2 1 1 1 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 76 

4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 3 85 

2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 4 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 66 

1 1 1 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65 

1 1 2 2 3 2 2 4 4 2 4 4 4 2 1 2 2 4 1 2 3 1 2 4 4 4 67 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 74 

3 4 4 4 4 1 1 4 4 4 1 4 1 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 84 

4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 3 2 4 4 4 1 1 4 86 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 86 

4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 1 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 1 2 83 

2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 4 3 4 3 4 4 1 4 1 3 2 83 

4 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 1 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 1 1 79 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 1 1 3 4 4 4 3 4 4 1 4 4 3 2 3 1 84 

2 3 3 2 2 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 69 

4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 2 2 2 1 3 4 4 4 3 3 3 4 2 1 2 79 

2 2 1 2 3 4 4 3 4 4 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 73 

3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 1 4 2 1 1 82 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 80 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 1 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 1 1 1 83 
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2 1 2 1 2 1 1 4 4 3 3 3 4 1 2 4 2 1 2 2 4 2 3 4 3 4 65 

1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 66 

3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 83 

3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 1 1 1 74 

3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 1 3 1 3 4 4 4 4 1 4 3 4 4 1 1 1 80 

3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 2 1 1 2 72 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 71 

3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 1 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 2 1 78 

2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 1 1 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 1 1 2 64 

3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 1 1 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 2 4 81 

2 2 2 1 2 2 3 4 4 4 3 1 4 2 1 3 1 2 4 1 4 1 4 2 1 4 64 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 87 

3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 66 

3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 1 2 3 78 

2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 1 2 2 3 3 3 3 3 4 2 4 2 2 2 76 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 1 1 1 83 

2 2 2 2 2 1 2 3 4 4 3 2 4 2 2 2 2 2 1 1 3 2 3 2 2 4 61 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 74 

3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 2 1 1 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 2 2 77 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 75 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 74 

4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 2 2 2 73 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 1 2 67 

3 3 3 1 2 4 4 3 4 4 4 2 4 4 1 1 1 2 4 2 1 1 4 1 1 1 65 

2 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 2 4 1 4 1 1 4 74 

3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 1 74 
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3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 1 73 

2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 73 

3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 1 4 4 4 2 2 4 4 3 4 2 1 3 1 3 2 78 

3 2 3 3 4 4 3 3 2 4 2 2 1 3 3 3 3 4 3 3 2 1 3 2 3 2 71 

3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 1 84 

3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 1 2 3 78 

1 2 2 1 2 2 3 2 3 4 4 3 2 1 2 3 1 1 1 2 3 1 1 2 1 1 51 

2 2 1 3 2 2 4 4 3 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 2 3 69 

3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 1 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 2 1 2 76 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 2 3 4 4 1 3 2 1 4 1 1 1 75 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 1 4 2 2 3 76 

3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 1 1 2 75 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 2 73 

2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 73 

2 3 3 4 3 3 3 1 3 4 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 1 3 3 2 1 2 68 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 2 4 3 2 1 1 1 83 

2 2 2 2 4 2 3 4 3 4 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 4 2 4 2 2 3 72 

2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 1 4 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 2 74 

2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 2 2 2 3 3 3 3 1 3 2 1 1 72 

2 2 3 3 4 3 2 4 4 4 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 71 

2 1 2 3 3 1 4 3 1 4 3 2 3 2 2 3 3 4 1 1 1 2 1 1 1 1 55 

3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 64 

1 1 3 2 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 2 3 2 4 3 4 4 1 3 1 2 2 70 

2 2 2 1 4 2 2 3 3 2 3 3 4 2 2 1 1 3 2 2 3 1 2 3 1 4 60 

3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 2 2 2 80 

3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 2 2 2 71 
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3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 73 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 4 3 3 3 4 4 2 2 2 77 

1 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 2 1 1 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 1 1 78 

3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 1 1 1 1 2 71 

3 2 3 4 1 3 4 4 3 3 2 2 2 3 4 4 4 4 3 2 4 2 3 2 2 2 75 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 92 

4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 2 2 4 2 1 1 1 2 77 

2 4 3 3 3 1 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 4 3 1 3 2 4 3 1 2 63 

4 3 1 1 1 1 1 3 4 3 2 2 2 2 3 4 4 4 4 2 1 2 1 3 3 3 64 

3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 1 67 

4 2 4 3 3 2 3 2 4 4 2 2 2 3 2 3 3 1 3 1 3 2 3 2 2 4 69 

4 2 4 1 2 4 3 2 1 2 1 2 4 4 2 2 4 2 2 1 4 4 4 3 1 1 66 

4 4 1 1 1 1 3 4 3 3 3 3 4 1 1 3 4 2 2 2 1 4 2 2 2 1 62 

1 3 1 4 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 67 

3 3 4 2 2 1 3 4 3 1 4 3 4 2 1 1 3 3 3 1 2 4 1 3 1 3 65 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 84 

4 3 2 2 3 3 1 4 1 4 4 1 3 1 2 4 4 3 1 2 1 4 4 3 3 2 69 

4 2 4 3 2 2 2 4 3 2 4 3 4 2 2 3 2 3 1 1 3 3 2 3 3 3 70 

3 3 3 4 4 4 3 4 2 2 2 2 2 3 4 3 3 3 4 4 2 2 2 2 1 1 72 

3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 3 4 3 89 

4 4 4 4 4 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 4 1 2 77 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 94 

4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 2 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 2 2 2 80 

3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 88 

3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 86 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 71 
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3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 93 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 84 

2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 66 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 76 

2 2 3 4 4 3 4 4 4 3 2 2 1 2 2 3 3 4 3 3 4 1 4 2 1 2 72 

3 3 3 3 3 2 1 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 2 2 74 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 3 88 

3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 1 4 4 3 2 2 3 2 2 1 3 2 72 

3 3 2 1 1 1 1 3 1 1 1 3 4 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 3 2 1 63 

3 2 3 4 1 3 4 4 3 3 2 2 2 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 2 2 2 77 

4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 1 91 

4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 2 2 4 2 1 1 1 3 78 

2 4 2 2 2 3 4 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 4 3 1 3 2 4 3 1 3 66 

4 3 1 1 4 1 1 3 4 3 2 2 2 2 3 1 2 4 1 2 1 2 1 3 3 3 59 

3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 4 4 4 3 1 1 1 4 4 4 4 3 2 1 60 

3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 2 2 1 3 3 3 3 4 3 3 2 1 3 2 3 2 70 

3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 1 84 

3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 1 2 3 78 

1 2 2 1 2 2 3 2 3 4 4 3 2 1 2 2 1 1 1 2 3 1 1 2 1 1 50 

2 2 1 3 3 2 4 4 3 4 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 2 3 69 

3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 1 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 1 2 77 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 1 2 3 3 3 4 4 4 3 2 1 4 1 1 1 77 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 1 4 2 2 3 78 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 71 

3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 93 
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3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 84 

2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 66 

4 4 2 3 4 4 3 1 1 2 2 3 1 4 3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 3 4 69 

2 2 2 1 1 1 3 4 3 3 3 3 3 2 1 1 1 2 1 3 3 3 3 3 3 2 59 

1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 47 

4 3 3 4 2 3 2 1 1 1 1 1 2 3 3 4 3 1 3 1 1 3 1 1 4 4 60 

1 1 1 1 4 4 4 4 2 2 1 2 1 2 1 1 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 57 

2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 4 2 4 1 1 1 2 2 3 2 2 3 2 3 60 

1 1 1 3 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 81 

2 1 2 2 3 2 2 4 4 2 4 1 4 2 1 2 2 4 1 2 3 1 2 4 2 4 63 

3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 1 2 1 83 

3 4 2 2 2 1 1 2 2 4 1 2 1 3 2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 4 1 59 

3 1 1 1 3 3 3 1 3 3 1 3 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 1 4 4 3 65 

4 2 3 2 4 3 4 4 4 3 2 2 1 2 1 3 3 4 3 3 4 1 4 2 1 2 71 

3 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 2 4 3 2 58 

2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 1 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 70 

3 4 4 1 1 1 1 1 2 2 3 3 1 3 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 4 3 67 
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Data tabulasi variabel Y 

 

 

 

 
 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Total 

3 4 1 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 3 3 2 4 4 4 4 4 4 80 

3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 1 2 3 3 3 1 3 1 4 69 

4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 82 

1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 1 4 4 3 4 55 

4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 2 1 4 4 4 1 1 1 4 4 74 

3 3 2 2 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 71 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

3 3 2 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 1 4 4 4 4 4 4 80 

3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 79 

4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 92 

4 4 3 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 3 85 

4 4 4 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 85 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 1 87 

3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 91 

4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 1 3 1 1 4 4 3 81 

3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 71 

3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 74 

3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 79 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 2 4 4 2 3 86 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 4 82 

4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 3 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 4 4 56 
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2 4 4 2 3 1 3 1 1 1 1 3 4 4 4 4 3 2 1 1 1 2 1 4 57 

3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 78 

3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 1 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 1 2 2 76 

4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 2 85 

3 3 4 3 1 3 3 4 3 3 3 1 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 70 

4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 89 

3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 70 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 77 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 89 

3 3 1 1 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 1 3 3 3 4 4 4 4 4 3 77 

2 4 4 2 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 83 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 

3 4 1 1 2 2 1 1 1 3 1 4 4 4 1 2 1 1 1 1 1 1 4 4 49 

3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 87 

3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 86 

4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 90 

3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 1 1 53 

3 3 2 2 3 4 2 2 1 2 4 4 3 3 2 3 3 2 1 1 2 4 4 4 64 

4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 84 

3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 3 2 56 

3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 1 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 56 

4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 84 

4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 3 1 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 75 

3 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 1 4 2 4 4 4 4 4 3 80 

4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 1 2 2 4 1 1 1 1 1 4 67 

3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 78 
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3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 82 

2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 80 

2 3 3 3 1 1 4 1 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 1 2 4 4 4 3 67 

3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 1 3 4 2 4 4 4 3 4 3 77 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 

3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 1 3 1 3 3 3 3 3 4 70 

1 1 1 1 2 1 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 70 

3 2 1 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 74 

3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 4 2 3 2 2 2 2 2 2 4 4 62 

4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 87 

4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 89 

4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 83 

4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 93 

4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 83 

3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 80 

4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 2 1 4 4 4 4 4 4 83 

3 3 2 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 4 79 

3 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 82 

3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78 

4 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 81 

3 1 2 1 1 4 4 4 3 4 3 4 1 1 2 1 1 2 4 4 4 4 4 4 66 

3 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 71 

4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 90 

3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 85 

4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 85 

3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 84 
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3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 79 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 

3 3 2 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 2 4 1 4 4 4 4 4 4 78 

3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 81 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 92 

4 1 3 2 1 4 2 1 4 2 3 1 2 4 1 4 2 2 4 4 1 4 1 2 59 

3 2 1 2 2 2 2 3 4 1 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 2 4 61 

3 3 1 2 3 1 1 1 1 2 2 1 2 1 3 2 3 4 4 4 4 3 2 1 54 

3 4 3 3 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 4 4 4 77 

4 2 4 2 1 1 1 2 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 1 1 2 2 3 65 

4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 3 4 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 58 

4 1 1 1 3 4 3 1 1 2 3 2 2 4 4 3 1 2 4 4 4 4 1 2 61 

4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 3 3 3 2 2 2 2 2 61 

2 3 3 1 3 4 3 4 1 2 2 2 4 4 3 2 3 2 3 2 1 2 2 1 59 

3 2 1 3 4 4 4 3 3 3 1 3 3 4 3 1 4 2 1 2 3 2 3 3 65 

2 4 4 1 4 3 1 3 3 4 4 4 1 1 2 4 1 3 1 2 1 1 2 1 57 

4 4 2 2 2 1 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 75 

3 4 1 1 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 79 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 87 

4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 2 1 3 4 2 3 3 3 3 1 1 1 1 4 66 

4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 86 

4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 4 75 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 77 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
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4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 83 

3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 84 

3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 75 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 91 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 4 55 

4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 2 1 4 4 4 1 1 1 4 4 74 

3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 1 2 3 3 3 1 3 1 4 69 

3 3 1 2 3 1 1 1 1 2 2 1 2 1 3 2 3 4 4 4 4 3 2 1 54 

3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 81 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 92 

4 1 3 2 1 4 2 1 4 2 3 1 2 4 1 4 2 2 4 4 1 4 1 2 59 

3 2 1 2 2 2 2 3 4 1 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 2 4 61 

3 3 1 2 3 1 1 1 1 2 2 1 2 1 3 2 3 4 4 4 4 3 2 1 54 

2 3 2 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 1 3 4 2 4 4 4 3 4 3 76 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 

3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 1 3 1 3 3 3 3 3 4 70 

1 1 1 1 2 1 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 70 

3 2 1 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 74 

3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 4 2 3 2 2 2 2 2 2 4 4 62 

4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 87 

4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 89 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90 
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 83 

3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 84 

3 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 2 1 2 2 4 4 4 4 4 4 76 

2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 1 3 3 1 2 2 2 2 1 3 1 4 52 

1 1 3 3 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 3 2 3 2 1 1 1 1 1 2 38 

1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 1 3 2 1 2 2 2 2 42 

4 4 4 1 2 4 4 1 1 1 2 2 4 4 2 1 4 4 4 1 1 1 4 4 64 

3 1 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 70 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 28 

3 3 2 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 78 

1 2 3 2 2 3 2 2 4 2 2 2 1 1 3 3 3 3 1 2 4 2 3 1 54 

3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 83 

3 3 3 3 3 2 1 1 3 3 3 3 2 1 2 4 2 2 2 2 2 3 3 4 60 

3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 89 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 4 54 

3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 80 

2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 86 
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Lampiran 5 

Hasil Analisis Data Penelitian 
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Data Demografi Subjek Penelitian Berdasarkan Kategori Usia 

Data Demografi Subjek Penelitian Berdasarkan Kategori Pendidikan 

Data Demografi Subjek Berdasarkan Umur Saat Orang Tua Bercerai 

 

 

Hasil Analisis Statistik Data Penelitian 

Data Denografi Subjek Penelitian Kategori Jenis Kelamin 

No Deskripsi 

Sampel 

Kategori Jumlah (n) Persentase 

1. 
2. 

Jenis Kelamin Laki-Laki 76 54% 
 Perempuan 66 46% 

 Total  142 100% 
 

 

 
No Kategori (n) Jumlah (n) Persentase % 

1. 11 4 3% 

2. 12 10 7% 

3. 13 14 10% 

4. 14 20 14% 

5. 15 29 20% 
6. 16 19 13% 

7. 17 32 23% 
8. 18 14 10% 

 Total 142 100% 
 

 

 
No Kategori Jumlah (n) Persentase % 

1. SD 5 4% 

2. SMP 61 43% 
3. SMA 40 28% 
4. SMK 36 25% 

 Total 142 100% 
 

 

 
No Kategori Jumlah (n) Persentase % 

1. Bayi 28 20% 

2. 1 tahun 1 1% 

3. 2 tahun 3 2% 

4. 3 tahun 8 6% 
5. 4 tahun 4 4% 

6. 5 tahun 11 8% 

7. 6 tahun 10 7% 

8. 7 tahun 5 4% 

9. 8 tahun 8 6% 

10. 9 tahun 3 2% 

11. 10 tahun 13 9% 
12. 11tahun 7 5% 
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Uji Normalitas Skala 

Uji linieritas 

 

 
 

13. 12 tahun 11 8% 

14. 13 tahun 8 6% 

15. 14 tahun 10 7% 

16. 15 tahun 7 5% 

17. 16 tahun 4 3% 
18. 17 tahun 1 1% 

 Total 142 100% 
 

 

 

 

Descriptive Statistik 
 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 

SWB 142 47.00 94.00 73.2606 9.08016 -.133 .203 .027 .404 

FG 142 28.00 96.00 75.0211 13.13404 -.744 .203 .360 .404 

Valid N 

(listwise) 

142         

 

 

 

 

 

ANOVA Table 

 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

 
(Combined) 5683.221 44 129.164 2.108 .001 

 Linearity 2277.135 1 2277.135 37.172 .000 
Between Groups      

SWB * 

FG 

Deviation from 

Linearity 

3406.086 43 79.211 1.293 .150 

Within Groups 5942.138 97 61.259   

Total  11625.359 141    
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Uji Hipotetik 
 
 

Correlations 

 
SWB FG 

 
Pearson Correlation 1 .443** 

SWB Sig. (2-tailed)  .000 

 N 142 142 

 Pearson Correlation .443** 1 

FG Sig. (2-tailed) .000  

 N 142 142 

 

Measures of Association 

 
R R Squared Eta Eta Squared 

SWB * FG .443 .196 .699 .489 
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Lampiran 6 
Riwayat Hidup 
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